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ABSTRAK

Wahyuni Nurdin, 105191105720. 2020. Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Melalui Penerapan Model Make a Match dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Negeri Mangasa Kabupaten Gowa.
Dibimbing oleh Sitti Satriani dan Mursyid fikri.

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model make a
match dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Negeri Mangasa.

Jenis penulisan ini merupakan penulisan tindakan kelas atau classroom
action research. Penulisan tindakan kelas adalah penulisan tindakan yang
dilakukan dikelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik
pembelajaran. Penulisan Tindakan kelas berfokus pada kelas atau pada proses
belajar mengajar yang terjadi dikelas.

Hasil penulisan menunjukkan bahwa;1) Penerapan model make a match
dalam pembelajaran Pendidikan agama islam materi mari melaksanakan shalat
mengalami peningkatan. Siklus I memperoleh nilai rata-rata baik 92,5% dan
pada silkus Il memperoleh nilai rata-rata 96,42%. Dengan demikian
kemampuan Guru Pendidikan agama islam dalam menerapkan model make a
match dalam pembelajaran Pendidikan agama islam materi mari melaksanakan
shalat sudah mencapai hasil maksmal. 2) Hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan yang signifikan.. Rata-rata hasil belajar peserta didik pada pre-test
menunjukkan hasil belajar yang tergolong rendah yaitu 52,85 berada di bawah
angka kriteria ketuntasan minimal dengan ketuntasan klasikal 28,57%. Rata-
rata hasil belajar peserta didik setelah diadakan tes pada siklus I menunjukkan
hasil belajar yang tergolong rendah yaitu 67,14 berada di bawah angka kriteria
ketuntasan minimal dengan ketuntasan klasikal 61,90%, dan meningkat pada
siklus Il dengan Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diadakan tes
menunjukkan hasil belajar yang baik yaitu 80,47 berada di atas angka kriteria
ketuntasan minimal ketuntasan klasikal 85,71% dan mencapai nilai maksimal.
Dengan demikian penerapan model make a match dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi mari melaksanakan shalat.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Make a Match, Pendidikan Agama Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah membentuk insan yang seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman, yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,
berkepribadian disiplin, bekerja keras, bertanggung jawab, mandiri, cerdas,
terampil, serta sehat jasmani rohani. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional. Selain itu, pendidikan merupakan jalan atau sarana yang membantu
manusia mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan menjadi suatu keharusan yang
harus diikuti manusia dalam kehidupan sehari-hari

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional juga

disebutkan bahwasanya:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan
spiritualkeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
o 1

negara’.

Pendidikan Agama islam adalah pembelajaran untuk menunjang peserta
didik untuk meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam
dengan bimbingan, pengajaran, dan/atau pelatihan, yang memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Pendidikan agama islam adalah segenap kegiatan yang dilakukan sesseorang

! Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, Tentang Sistim Pendidikan Nasional (Wipres;
Wacana Intelektual 2006) hal 55
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seseorang atau lembaga untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri sejumlah
peserta didik.?

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil sutu pengertian bahwa
didalam proses pembelajaran pasti melibatkan dua komponen penting, yakni guru
dan peserta didik. Disamping dua komponen di atas, proses pembelajaran juga
melibatkan komponen lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu tujuan, bahan,
metode, media yang tersedia, alat evaluasi, dan suasana evaluasi.® Salah satu
komponen penting dalam proses pembelajaran adalah guru. Guru yang melakukan
kegiatan untuk membina dan menanamkan ajaran Islam ke dalam diri peserta
didik Guru sebagai pendidik merupakan faktor penentu kesuksesan setiap usaha
pendidikan. Itulah sebabnya setiap pembicaraan mengenai pembaruan kurikulum,
pengadaan alat-alat belajar sampai pada kriteria sumber daya manusia yang
dihasilkan oleh usaha pendidikan, selalu bermuara pada guru. Hal ini
menunjukkan betapa signifikan (berarti penting) posisi guru dalam dunia
Pendidikan.*

Peran guru dalam pendidikan Islam adalah mendidik dan mengembangkan
seluruh potensi peserta didik, meliputi potensi psikomotorik, kognitif, dan
afektifnya. Mendidik merupakan tugas yang sangat luas. Mendidik itu berbagai

bentuk mengajar, berbagai bentuk memberikan dorongan, memuji,

2 Mochtar Buchori, Pendidikan dalam pembangunan (Yogyakarta,1994) h. 237
3 Pupuh Fturrohman, Strategi Belajar Mengajar (Bndung, 2001) h. 86
4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:PT Raja Grapindo persada,2006) h. 86



menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lainnya. Dalam pendidikan
di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah mendidik dengan cara mengajar.®
Hubungan antara guru peserta didik sangatlah penting, oleh karena itu guru
mempunyai berbagai kemampuan untuk membantunya mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, antara lain alat kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Berkaitan dengan hal tersebut, fungsi atau bimbingan guru juga
menjadi faktor yang sangat penting untuk diperhatikan. Kemampuan dan
fungsi tersebut, mencakup guru sebagai designer of instruction (perancang
pembelajaran), manager of instruction (pengelola pembelajaran), dan
evaluator of student learning (penilai prestasi belajar peserta didik).

Peran utama guru dalam proses pembelajaran adalah berperan sebagai
sumber belajar. Pernyataan ini  menunjukkan kemampuan guru dalam
membimbing (manyelenggarakan dan mengendalikan) setiap langkah proses
pembelajaran. Diantara berbagai kegiatan belajar yang terpenting adalah guru
menciptakan lingkungan dan situasi yang sesuai agar peserta didik dapat belajar
secara aktif dan berhasil. Pembelajaran harus aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan,. Sehubungan dengan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan tersebut, guru juga diharapkan mampu menerapkan

berbagai model pembelajaran dalam proses pembelajaran. Termasuk guru

> Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, (Bandung:Remaja Rosda
Karya,2000) h. 74
& Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:PT Raja Grapindo persada,2006) h. 250



Pendidikan Agama Islam dalam menyampaikan materi terutama aspek ibadah
yang mencakup topik-topik seperti pengertian shalat, hukum shalat, syarat wajib,
syarat sah, rukun shalat, hal yang membatalkan shalat, gerakan shalat bacaan
shalat serta hikmah shalat.

Shalat merupakan rukun Islam ketiga yang tidak boleh ditinggalkan
sepanjang hayat masih dikandung tubuh. Perihal ini teruji kalau apabila tidak
sanggup shalat berdiri, duduklah, apabila tidak dapat sembari duduk, hingga
dibolehkan buat tiduran, apabila tiduran tidak sanggup pula hingga boleh dalam
hati. Demikian berartinya ibadah shalat sehingga dosa untuk yang
meninggalkannya. Tetapi bersamaan dengan pertumbuhan teknologi serta data
orang padat jadwal dengan urusannya tiap- tiap sehingga kerap melupakan tugas
serta kewajibannya selaku hamba Allah, ialah beribadah salah satunya mendirikan
shalat. Hal ini pula dirasakan oleh peserta didik pada umumnya dan khususnya di
tingkatan Sekolah Bawah. hal ini terjalin sebab pemahamannya yang belum
mencukupi tentang ketentuan- ketentuan shalat. Oleh sebab itu pembelajaran
pendidikan agama islam tetutama aspek ibadah tentang shalat sangat berarti buat
di tuntaskan dalam proses pendidikan.

Pembelajaran wajib menerapkan model pembelajaran yang bermacam-
macam sehingga peserta didik tidak merasa jenuh serta bosan, guru wajib
sanggup memilah model pendidikan yang cocok dengan modul mata pelajaran

yang di sampaikan. Model pembelajaran adalah salah satu faktor dalam proses



pendidikan yang tidak dapat dipisahkan sebab model pembelajran merupkan
pilihan pola aktivitas belajar mengajar yang diambil untuk mencapai tujuan secara
efisien dalam melakukan tugas secara profesional. Guru memerlukan wawasan
yang mantap tentang kemungkinan-kemungkinan model belajar mengajar,
maupun dalam arti efektif instruksional, tujuan belajarnya yang dirumuskan
secara eksplisit dalam proses belajar mengajarnya, maupun dalam aspek
pengiring misalnya kemampuan berfikir kritis dan kreatif.” Penerapan model
pembelajaran yang tepat serta cocok dengan style belajar peserta didik hendak
menolong guru serta pula peserta didik buat memperoleh hasil yang memuaskan
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi penulis, terdapat beberapa faktor yang menjadi
penyebab permasalahan yang dihadapi dalam konteks pembelajaran. Faktor-
faktor tersebut meliputi keterbatasan proses pembelajaran yang hanya
mengandalkan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan sebagai cara utama
dalam menyampaikan materi pelajaran. Hal ini ternyata belum sepenuhnya efektif
dalam membantu peserta didik untuk memahami secara menyeluruh informasi
yang disampaikan oleh guru. Selain masalah metode pembelajaran yang terbatas,
penulis juga menemukan bahwa peran guru dalam menggunakan model

pembelajaran yang kurang kreatif turut berpengaruh terhadap hasil belajar peserta

7 Sulistina Widia Astutik, Penerapan Model Pengajaran Terbalik Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta didik, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008), hal. 4



didik. Ketidakhadiran model pembelajaran yang inovatif dan interaktif dapat
menyebabkan kejenuhan pada peserta didik dan kurangnya minat dalam
mengikuti pembelajaran. Namun, dari berbagai jawaban yang diidentifikasi
sebagai akar permasalahan, terdapat satu solusi yang diusulkan untuk mengatasi
tantangan tersebut, yaitu penerapan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Solusi ini diharapkan dapat
memberikan pendekatan yang lebih menarik dan partisipatif bagi peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran make a match pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, khususnya pada materi shalat, menjadi salah satu langkah yang
diambil sebagai bagian dari solusi tersebut. Diharapkan bahwa model
pembelajaran ini dapat mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran, memotivasi mereka untuk aktif berpartisipasi, dan pada akhirnya
membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka dalam materi
tersebut. Solusi ini mendorong penulis untuk mengujicobakan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan realita dan analisa terhadap permasalahan, penulis
melaksanakan Penulisan Tindakan Kelas (PTK) dengan judul penulisan sebagai

berikut: “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik melalui Penerapan Model Make



a match dalam Pembelajaran PAI di Kelas IV SD Negeri Mangasa Kabupaten
Gowa”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penulisan ini adalah “Bagaimana hasil belajar peserta
didik setelah penerapan model make a match dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Kelas IV SD Negeri Mangasa Kabupaten Gowa?”
C. Tujuan Penulisan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui Peningkatan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model make a match dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD.Negeri Mangasa Kabupaten Gowa.
2. Manfaat Penulisan
a. Manfaat Teoritis
Penulisan ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan pengalaman
penulis, serta memberikan informasi kepada pendidik tentang bagaimana
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model make a

match khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.



b. Manfaat Praktis

1. Bagi Guru

Penulisan ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan, pemahaman,
dan bantuan dalam mengembangkan strategi pembelajaran kreatif dengan
menerapkan model pembelajaran make a match.
2. Bagi Peserta didik

Penulisan ini dapat diterapkan sebagai pedoman dalam proses mengajar
peserta didik didik dan mempermudah belajar peserta didik didik dalam
penguasaan materi pelajaran melalui penerapan model make a match.
3. Bagi Sekolah

Penulisan ini dapat dijadikan sebagai sumber landasan bagi sekolah,
memperkaya ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan penerapan

model make a match dalam proses belajar mengajar.



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS
A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman.
Perubahannya tidak hanya berkaitan pada peningkatan pengetahuan saja, belajar
juga melibatkan pengembangan diri, kesadaran diri, dan pengendalian diri.
Menurut Thorndike yang dikutip oleh Ahmad Tafsir menyatakan bahwa “Belajar
sebagai suatu usaha memecahkan problem Dberdasarkan eksperimen yang
dilakukannya.® Menurut Nana Sujana mengatakan bahwa “Hasil belajar peserta
didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik™.®

Sedangkan menurut Arikunto:

“Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan

kegiatan belajar dan merupakan penilaian peserta didik untuk mengetahui

sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang sudah diajarkan peserta

didik’*

Hasil belajar seringkali digunakan untuk ukuran dalam mengetahui seberapa
jauh sesorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil belajar mengacu
pada tercapainya tujuan pendidikan bagi peserta didik yang ikut serta dalam

proses pembelajaran. Hasil belajar adalah adanya perubahan yang menyebabkan

terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku. Hasil belajar merupakan hasil

8 Ahmad Tafsir, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT.Remaja Rosda
Karya,1992) cet. 1 h.29
9 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya,2010) cet. 15, h.22
10 Suharsimi, Arikunto, dkk, Penulisan Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
h. 132.
9
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interaksi belajar antara peserta didik dan guru. Proses penilaian hasil belajar
merupakan langkah terakhir dalam proses bimbingan belajar. Dilihat dari sisi
peserta didik, hasil belajar merupakan puncak dari proses awal pembelajaran.
Menurut Benjamin S. Bloom ada enam jenis perilaku ranah kognitif peserta didik,
sebagai berikut:

a. Pengetahuan, mencapai tingkat pemahaman mengenai topik yang telah
dipelajari dan diungkapkan dalam bahasa. Pengetahuan ini didasarkan pada
fakta, pengamatan, pengetahuan masa lalu, teori, prinsip, atau metode.

b. Pemahaman, Pemahaman, menunjukkan kemampuan yang kuat dalam
memahami dan menangkap materi yang dipelajari.

c. Penerapan, menunjukkan kemampuan menerapkan teknik dan penilaian untuk
mengatasi masalah baru dan nyata. Misalnya saja menerapkan prinsip

d. Analisis, mengenai kemampuan untuk memindahkan suatu item ke bagian
yang berbeda sehingga keseluruhan struktur dapat dipahami dengan benar.
Misalnya, mereduksi situasi sulit menjadi area kecil.

e. Sintesis, menunjukkan kemampuan menciptakan pola baru. Misalnya saja
kemampuan untuk memodifikasi suatu program.

f. Evaluasi, menunjukkan kemampuan merumuskan kesimpulan atas beberapa
poin berdasarkan kriteria yang relevan. Misalnya saja kemampuan
mengevaluasi ulangan hasil.!!

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Mujadalah Ayat 11:

Dk (sl Ly 57 a5 Al

11 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
26-27.
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Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*2
Berdasarkan hasil belajar yang telah dibahas di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat diamati melalui kegiatan evaluasi
yang dirancang untuk mengumpulkan data yang menunjukkan tingkat kemahiran
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti
dalam penulisan ini adalah hasil belajar kognitif yang mencakup tiga ambang
batas yaitu pemahaman, pemahaman, dan penerapan. Salah satu alat yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif adalah
tes.
2. Ranah Hasil Belajar

Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotorik.

12 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra,
2007), h. 543.
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a. Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi.

b. Ranah Afektif, yang terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah Psikomotorik, mengenal keterampilan efektif dan kemampuan
bertindak. Ada beberapa aspek psikologis dalam ranah, seperti
mengungkapkan refleksi, mengungkapkan keterampilan dasar, kemampuan
persepsi, harmoni atau keseimbangan, mengungkapkan keterampilan yang
kompleks, dan mengungkapkan secara interpretatif.'3

Ketiga jenis ranah di atas yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik
merupakan jenis ranah yang dapat dilakukan oleh peserta didik. Tiga ranah
tersebut dapat diperoleh peserta didik melalui belajar sambil melakukan aktivitas.

Temuan empiris dalam penulisan ini hanya sebatas pada kemampuan kognitif

peserta didik dalam memahami materi mata pelajaran. Ranah kognitif berkenaan

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni:

a. Pengetahuan (knowledge)

Istilah Pengetahuan diakui dalam Taksonomi Bloom sebagai salah satu cabang

ilmu pengetahuan. Basis pengetahuan hafalan juga mencakup pengetahuan

13 Nana Sudjana, Dasar-dasar proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
algensindo, 2017), h.22-23
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yang didasarkan pada fakta dan bukan teori tentang hal-hal yang perlu
dipahami, seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan
sebagainya. Peserta didik pengetahuan itu dihafal dalam respon belajar, diingat
agar dapat dikuasai dengan baik. Ada cara lain untuk mengurangi atau
menghilangkannya, misalnya mengulang-ulang bicara dengan teknik
mengingat. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat ringkasan dan
sebagainya.

b. Pemahaman (comprehention)

Salah satu jenis hasil belajar yang lebih maju dari pemahaman adalah
pemahaman. Pemahaman memerlukan kemampuan menarik kesimpulan atau
ilustrasi dari suatu konsep yang diberikan. Oleh karena itu, harus ada hubungan
atau tumpang tindih antara konsep dan makna yang ada pada konsep yang
dipelajari. Pengetahuan umum ada tiga jenis yakni pertama, pemahaman
terjemahan, atau kemampuan memahami sesuatu yang termasuk di dalamnya.
Misalnya memahami angka dari satu bahasa ke bahasa lain, menunjukkan bangsa
dan lain sebagainya. Kedua, memahami teori graf melibatkan pemahaman dua
konsep yang berbeda dan membedakan antara konsep yang nyata dan yang tidak.
Ketiga, pemahaman persepsi estetis, yaitu kemampuan mempersepsi sesuatu
dengan jelas, akurat, dan peka, serta mampu merepresentasikan objek atau
menyampaikan makna.

c. Penerapan (Aplikasi)
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Aplikasi adalah Aplikasi adalah alat yang digunakan untuk mewakili dan
menjelaskan suatu konsep, ide, aturan, atau hukum dalam situasi baru.
Misalnya memanfaatkan rumus yang ada untuk menyempurnakan percakapan,
memasukkan dalil atau hukum ke dalam percakapan, dan sebagainya.

d. Analisis

Analisis adalah proses mengidentifikasi pola, melestarikan nilai-nilai (kesatuan
yang utuh), dan membagi objek ke dalam kategori atau kelompok yang
memiliki kualitas tertentu. Analisis adalah jenis penilaian pra-pembelajaran,
seperti pemahaman dan pemahaman aplikasi. Unsur analisis, yang dapat
memberikan kemampuan pada peserta didik untuk mengkreasi sesuatu yang
baru, berguna untuk memecahkan, menguraikan, membuat diagram,
memisahkan, membuat garis, dan sebagainya, sampai dengan hakikatnya.

e. Sintesis

Suatu jenis hasil belajar yang disebut sintesis terjadi ketika kesanggupan unsur

peserta didik digunakan untuk memastikan bahwa integritas tertentu menjadi

bagian yang valid dari tas. Dengan kata lain, sintesis adalah ketika elemen atau

bagian peserta didik digunakan untuk mewakili suatu integritas tunggal. Beberapa

bentuk operasional perilaku perilaku yang biasanya dinyatakan dalam kata kunci

antara lain: kategorisasi, pengelompokan, menghimpun, menyusun, mencipta,

merancang, mengkonstruksi, mengorganisasi kembali, merevisi ,menyimpulkan,

menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain. sistematisasi, dan sebagainya
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f. Evaluasi
Evaluasi adalah proses pemberian pendapat terhadap sesuatu berdasarkan
penilaian sendiri. Jenis bantuan belajar ini merupakan yang paling komprehensif
dan mencakup semua jenis bantuan belajar yang telah dijelaskan. Pada evaluasi
pembelajaran jenis ini, hasil disajikan dalam bentuk nilai, baik, dan tepat dengan
menggunakan kriteria yang relevan. Dalam proses ini diperlukan beberapa
keterampilan seperti pemahaman, pemahaman aplikasi, analisis, dan sintesis.
Tingkah laku operasional digambarkan dengan cara sebagai berikut: mengukur,
membandingkan, mengkritik, memperbesar, memberi dukungan, dan sebagainya
dan lain-lain.**

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Ada beberapa faktor yang dapat berdampak negatif terhadap hasil

pembelajaran, baik internal maupun eksternal. Aspek diri ini meliputi motivasi,
atribut fisik (prilaku), dan atribut psikis (kejiwaan). Faktor-faktor yang
menghambat pembelajaran dapat mencakup hal-hal berikut:
a. Faktor lingkungan. Dua jenis faktor lingkungan yang diperhatikan di sini

adalah lingkungan non-sosial atau biasa Kita sebut dengan lingkungan alam

dan lingkungan sosial.

b. Faktor Instrumental. Faktor instrumental ini meliputi keterbatasan fisik dan

14 Nana Sudjana, Dasar-dasar proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
algensindo, 2017), h.23-29
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prasarana yang menunjang kegiatan pendidikan serta berdampak negatif

terhadap proses dan hasil belajar peserta didik dalam menempuh pendidikan.

. Faktor-faktor kondisi internal peserta didik. Faktor ini mencakup kesehatan
dan kondisi fisik individu serta kondisi keseluruhannya, terutama penglihatan
dan pendengarannya.

4. Ciri-ciri Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar mencakup beberapa ciri-ciri, seperti:
Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi peningkatan diri peserta
didik dan secara diam-diam memaodifikasinya.
Untuk mengukur tingkat keberhasilan penulisan, rentang yang signifikan
secara kuantitatif sering digunakan.
Kegiatan latihan evaluasi hasil pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
unit terpisah atau target tunggal yang tidak bergerak
Kegiatan evaluasi belajar sulit untuk dihindari tejadinya kekeliruan
pengukuran.®

. Model Pembelajaran Make a Match Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Model pembelajaran make a match

Model make a match dikembangkan oleh Lorna Currant, yaitu suatu

model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya peserta didik mencari

15 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & aplikasi PAIKEM (Jakarta:.Pustaka

Pelajar, 2009) h. 90.
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pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana
yang menyenangkan. Model ini juga bisa diterapkan untuk semua mata
pelajaran dan tingkat kelas.'® Model pembelajaran make a match adalah salah
satu model pembelajaran kooperatif yang mencari sumber daya yang dapat
dimasukkan dalam rencana pembelajaran untuk membantu peserta didik
memunculkan ide, mengembangkan kebiasaan belajar sebaik mungkin, dan
terlibat dalam kompetisi dan kooperatif dalam pembelajaran. Model
pembelajaran ini juga menekankan kolaborasi peserta didik dalam mempelajari
suatu mata pelajaran dengan materi yang menarik guna meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. Peran guru hanya menjadi pemandu
dalam membantu memfasilitasi proses pembelajaran.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Make a match

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam penerapan metode

pembelajaran make a match ini, yaitu:
a. Guru membuat kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang sesuai

untuk sesi review (kartu berupa kartu pertanyaan dan kartu jawaban)
b. Setiap peserta didik mendapatkan satu kartu

c. Setiap peserta didik mencari jawaban atas soal dari kartu yang dipegang

16 Miftahul Huda, Cooperative Learning. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h.135.
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d. Setiap peserta didik mencari pasangan yang yang mempunyai kartu yang
sesuai dengan yang digunakannya (soal jawaban).

e. Sebelum batas waktu yang diberikan habis, setiap peserta didik yang
mampu menyelesaikan kartu diberikan poin

f. Materi dijelaskan oleh peserta didik sesuai pasangan kartu

g. Setelah satu sesi, pastikan setiap peserta didik menerima kartu yang berbeda
dari sebelumnya kartu dikocok kembali.

h. Penutup atau kesimpulan.'’

3. Kelebihan dan Kekurangan model Make a match

Salah satu keuntungan atau kelebihan dari pendekatan pembelajaran
make a match ini adalah peserta didik mencari kesempatan untuk belajar
sambil bersenang-senang dengan konsep atau ide. Peserta didik menjadi lebih
aktif, dapat digunakan di semua mata pelajaran, dan kerja tim membuat lebih
menyenangkan dengan cara yang lebih menarik.

a. Kelebihan model pembelajaran make a match adalah sebagai berikut:
1) Pada proses pembelajaran akan tumbuh suasana kegembiraan.
2) Kolaborasi antar peserta didik akan terwujud dengan dinamis.
3) Dinamika gotong royong yang cukup realistis tampak pada diri semua

peserta didik.8

17 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama,2012), h. 46.
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b. Kelemahan model pembelajaran make a match adalah sebagai berikut:
1) Bimbingan seorang guru diperlukan dalam melakukan proses pembelajaran.
2) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga menghambat/menganggu kelas lain.
3) Guru harus memastikan kualitas bahan dan peralatan.®
Penerapan model pembelajaran ini memerlukan bimbingan lebih dari
guru, unuk mencegah kegaduhan di kelas. Selain itu, waktu juga harus diatur
agar peserta didik tidak terlalu banyak bermain, dan guru memberikan kartu
yang berisi soal dan jawaban tertentu sebelum kelas dimulai.
4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
“Pendidikan” dan “agama”. Dalam kamus umum Bahasa Indonesia,
pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan akhiran
“an”, artinya “proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan.” Sedangkan mendidik itu adalah
mengajarkan dan mendidik masyarakat tentang akhlak dan pikiran.?

Kemudian, hakikat Islam sendiri adalah agama yang diturunkan oleh Nabi

18 Mulyatiningsih, Endang, Metode Penulisan Terapan bidang Pendidikan, (Bandung:
CV. Alfabeta), h.224

19 Mulyatiningsih, Endang, Metode Penulisan Terapan bidang Pendidikan, (Bandung:
CV. Alfabeta), h.225

20 Abdul Mujib; Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidkan Islam (Jakarta: Kencana Prenada

Media, 2006), h. 71-72.
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Muhammad (saw) dalam surat Al-Qur'an dan dibawa ke dunia atas kehendak
Allah (swt). Islam adalah sistem kepercayaan yang berpotensi mengubah
manusia menjadi makhluk yang damai, patuh, dan sejahtera.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencanadalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.?* Pengertian Pendidikan Agama
Islam sebagaimana yang diungkapkan Zakiyah Daradjat, yaitu: 1) Pendidikan
agama islam adalah suatu usaha yang berupa bimbingan dan dukungan terhadap
seorang anak didik agar setelah menyelesaikan pendidikannya dapat memahami
dan menerapkan pelajaran agama Islam serta menggunakannya sebagai pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. 2) Pendidikan Agama islam merupakan Pendidikan
dengan ajaran agama Islam, yaitu bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari Islam yang sudah diakini menyeluruh, serta
menjadikan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat kelak. Di sisi lain, M.
Arifin mengartikan pendidikan Islam sebagai suatu proses yang membangkitkan

kesadaran umat manusia akan kehidupan yang lebih baik dan taraf hidup yang

21 7akiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; PT. Bumi Aksar, 2004). h. 88
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lebih tinggi sesuai dengan kemampuan fundamental dan pedagogisnya.?? Jadi
Pendidikan Agama Islam terdiri dari pengajaran, pembelajaran, dan meyakinkan
anak-anak untuk memahami, menghormati, dan mengamalkan agama Islam dan
melihatnya sebagai jalan menuju kehidupan yang memuaskan, baik secara
individu maupun sebagai kelompok. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,kecakapan dan
keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia yang bertakwa
kepada Allah Swt.?

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
merupakan sarana untuk mengembangkan nilai-nilai primer yang memungkinkan
umat Islam menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan syariat dan adat
istiadat Islam.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan tersebut berfungsi sebagai tolak ukur yang dapat dipenuhi serta
sebagai sarana untuk mengamankan usaha bisnis di masa depan dan bertindak
sebagai katup pengaman untuk mencapai tujuan lainnya. Tujuan Pendidikan

agama Islam hendaknya dititik beratkan pada praktik pendidikan yang mencakup

22 Aat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 11-16.

2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung; PT Remaja Rosdakarya Offset, 2006). h, 130.
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beberapa aspek, seperti: Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Kehidupan
manusia tidak ada karena kebetulan dan siasia. Dia didefinisikan sebagai yang
mengutamakan tujuan dan tugas hidup saat ini. Manusia diciptakan dengan tujuan
semata-mata untuk mengagung-agungkan Allah SWT. Indikasi dicantumkan
sebagai wakil-wakilnya dimuka bumi, serta ibadah dan tugas. Kedua dimensi
kehidupan islami yang ideal. Dimensi kehidupan ideal Islam mengandung ajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap dunia dan
menggunakannya sebagai sumber kehidupan sehari-hari. Di dalamnya juga
terdapat ajaran-ajaran yang mendorong manusia untuk bekerja keras dan
mencapai kehidupan yang lebih memuaskan di akhirat, agar manusia tidak tertipu
oleh keyakinan yang salah tentang dunia atau harta benda.?

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan agama
Islam bertujuan untuk menumbuhkan harkat dan martabat manusia melalui
pengajaran kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan indera. Selain itu,
tujuan Pendidikan agama Islam adalah mendidik manusia dalam segala bidang
ikhtiar manusia, meliputi spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, dan ilmiah,
baik secara individu maupun kelompok.
C. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir merupakan suatu gambaran yang menjelaskan secara teori

24 Abdul Mujib; Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidkan Islam (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), h. 71-72.



23

yang berkaitan dengan berbagai faktor yang menjadi permasalahan penulisan
sehingga diketahui kondisi yang akan terjadi. Kerangka Pikir dalam suatu
penulisan perlu dikemukakan apabila dalam penulisan tersebut berkenaan dengan
dua variable atau lebih.?® Model pembelajaran make a match dapat memupuk
kerjasama peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Proses pembelajaran lebih
menarik dan peserta didik bisa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis, masalah yang
ditemukan adalah model pembelajaran yang monoton.Proses pembelajaran yang
hanya menggunakan metode ceramah, jawab, dan pengugasan saja jelas tidak
cukup membantu peserta didik memahami materi pelajaran yang disampaikan
guru secara jelas dan ringkas. Selain itu, guru menggunakan model pembelajaran
yang kurang kreatif. Penulis berusaha mencari solusi dari permasalahan tersebut
dengan melakukan sebuah penulisan tindakan kelas. Dalam penulisan tindakan
kelas ini penulis menerapkan model pembelajaran make a match, ini diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. Berdasarkan permasalahan diatas,

maka kerangka berfikir dalam penulisan ini adalah:

25 Yeni Rahmawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran bahasa Arab Peserta didik Kelas
Il MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri” (Skripsi Sarjana, FTIK IAIN Tulungagung,
2015), h. 17
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Kondisi saat ini Tindakan Tujuan/Hasil
1. Pembelajaran Penerapan model 1. Menggunakan
menggunakan pembelajaran model

metode ceramah

. Menggunakan
model
pembelajaran
yang kurang
kreatif

. Rendahnya
hasil belajar

peserta didik

make a match
dalam

pembelajaran. 2.

1l

pembelajaran
yang kreatif.
Meningkatnya
Hasil belajar

peserta didik

Diskusi pemecahan

match

Penerapan model

pembelajaran make a

v

Evaluasi Awal

—D

v

A

Evaluasi Akhir




BAB Il
METODOLOGI PENULISAN

A. Jenis Penulisan

Penulisan Tindakan Kelas (PTK), juga dikenal sebagai Classroom Action
Research dalam bahasa Inggris, adalah jenis penulisan yang digunakan dalam
penulisan ini. Penulisan tindakan kelas mengacu pada penulisan yang dilakukan
oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mereka mengajar dengan penekanan
pada perbaikan proses dan metode pembelajaran. Penulisan diartikan sebagai
proses mencermati suatu objek tertentu dengan menggunakan cara dan aturan
metodologi tertentu untuk menganalisis data atau informasi yang bermanfaat
dalam meningkatkan aspek tertentu yang menarik minat dan penting bagi
penulis.®

Tindakan diartikan sebagai suatu jenis kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu.?” Dalam penulisan ini, kegiatan dikategorikan ke dalam
siklus kegiatan. Kelas digambarkan sebagai sekelompok peserta didik yang
bersama-sama dengan seorang guru menerima jumlah pengajaran yang sama
sepanjang periode waktu tertentu. Enco Mulyasa berpendapat bahwa: “penulisan
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan mengajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas

secara bersama”.?®

% Suharsimi Arikunto.dkk, Penetian Tindakan Kelas, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019), cet 3, h. 2.

27 Suharsimi Arikunto.dkk, Penetian Tindakan Kelas, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019), cet 3, h. 2.

28 E. Mulyasa, Praktik Penulisan Tindakan Kelas (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), h.

25
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B. Lokasi dan Waktu Penulisan
1. Lokasi Penulisan
Lokasi penulisan merupakan tempat penulis mengumpulkan data tentang
peristiwa-peristiwa aktual yang terjadi sepanjang berlangsungnya penulisan.
Dalam penulisan ini penulis mengidentifikasi lokasi/lokasi penulisan di SD
Negeri Mangasa Kabupaten Gowa.
2. Waktu Penulisan
Waktu Penulisan dilakukan pada semester Gandhi tahun 2023 di SD Negeri
Mangasa Kabupaten Gowa. Terdiri dari beberapa siklus, dan pada siklus
dilakukan evaluasi kinerja kerja untuk memperoleh hasil dan proses yang lebih
baik.
C. Objek dan Subjek Penulisan
1. Objek Penulisan
Objek dalam penulisan ini adalah keseluruhan pelaksanaan proses dan hasil
yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran make a match dalam
pembelajaran Pendidikan agama Islam di Kelas IV SD Negeri Mangasa.
2. Subjek Penulisan
Adapun yang menjadi subyek penulisan adalah peserta didik Kelas IV SD

Negeri Mangasa yang jumlah peserta didiknya sebanyak 20 orang.
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D. Prosedur Penulisan

Proses pelaksanaan penulisan kelas tindakan dapat berpedoman pada
beberapa model, namun yang digunakan dalam penulisan ini adalah model
komprehensif yang dikembangkan oleh Kemmis & Taggart yang terdiri dari:
perencanaan (membuat rencana), bertindak (melakukan suatu tindakan),
mengamati (melakukan observasi), dan merefleksikan (melakukan refleksi). Hasil
refleksi ini kemudian digunakan untuk menyempurnakan perencanaan selanjutnya
(merevisi rencana). Secara lugas, hasil analisis tindakan kelas penulisan adalah
sebagai berikut:

Alur PTK Model Kemmis & Taggar

-
-

S
& s
S

A

Untuk mengetahui optimalnya Penerapan model make a match dalam

pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, dilakukan observasi terhadap

keterlaksanaan kegiatan guru dalam menerapkan model make a match dengan



28

pedoman observasi kegiatan guru dan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
materi tentang mari melaksanakan shalat oleh peserta didik setelah diterapkannya
model make a match, penulis menggunakan tes yang dilaksanakan pada setiap
akhir siklus dan melakukan wawancara dengan guru pengamat/teman sejawat.
1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Tahapan ini penulis membuat skenario pembelajaran dengan
mendeskripsikan tujuan pembelajaran, mengevaluasi model pembelajaran make-
a-match yang akan digunakan, dan membuat soal tes siklus satu untuk menilai
kemampuan belajar peserta didik dalam menguasai materi mari melaksanakan
shalat (pengertian shalat, hukum shalat, syarat wajib, syarat sah, rukun dan hal
yang membatalkan shalat). Penulis membuat pedoman observasi kinerja guru,
terhadap penerapan Model make a match.
b. Tahap Tindakan
Penulis menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan menerapkan model make a match sesuai dengan rencana
pembelajaran yang disusun sebelumnya. Materi yang diajarkan adalah tentang
mari melaksanakan shalat (pengertian shalat, hukum shalat, syarat wajib, syarat
sah, rukun dan hal yang membatalkan shalat)
Secara garis besar kegiatan yang dilakukan guru agama dalam menerapkan

model make a match dalam pembelajaran adalah:
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Guru memulai pelajaran dengan salam dan membaca do’a bersama
para peserta didik.

Guru memberikan pujian/apresiasi dan menggali pengetahuan awal
peserta didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan

Guru membagi peserta didik dalam tiga kelompok.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik yang harus didiskusikan
secara berkelompok.

Guru menggali pemahaman peserta didik tentang pengertian shalat,
hukum shalat, syarat wajib, syarat sah, rukun dan hal yang
membatalkan shalat.

Guru membagikan link video dan artikel untuk diamati dan
didiskusikan peserta didik

Guru membimbing kegiatan diskusi peserta didik dan peserta didik

menulis hasil diskusinya di lembar kerja peserta didik.

10) Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik. Peserta

didik mencocokkan pasangan kartu
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11) Guru membimbing presentasi peserta didik, setiap kelompok
melakukan presentase dan kelompok lain menanggapi
12) Guru membimbing peserta didik untuk mengambil kesimpulan.
13) Guru memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.
14) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam
c. Tahap Pengamatan
Tahapan pengamatan dilakukan oleh guru oleh guru pengamat mengenai
kemajuan pembelajaran dan lamanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui penerapan model make a match dengan pedoman observasi kepada
guru Pendidikan Agama Islam. Kemudian memberi tes siklus | untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik diakhir pembelajaran.
d. Refleksi
Tahap ini  melibatkan evaluasi tugas yang telah diselesaikan.
Menganalisis dan membandingkan pengalaman dan proses pendidikan ajaran
Islam dengan model kecocokan, hasil pembelajaran, dan pengalaman kerja
guru untuk memahami perubahan yang terjadi pada pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menerapkan model make a match dalam pembelajaran
pendidikan agama islam. Dalam refleksi ini dianalisis dengan menggunakan
analisis SWOT pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan

model make a match, yakni analisis kekuatan (Strengthen), kelemahan
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(Weaknees), peluang (Opportunity), dan ancaman (Threaten). Hasil analisis
tersebut diklasifikasikan sebagai panduan pelaksanaan siklus 11 untuk
memahami apa yang harus diperbaiki.
2. Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
Tahap ini dilakukan observasi guna mengidentifikasi masalah,
menganalisis sampel berdasarkan hasil regresi siklus I, dan kemudian
menentukan tindakan terbaik untuk menyelesaikan sampel yang dimaksud.
Selanjutnya penulis membuat rencangan pembelajaran dengan menetapkan
rencana pembelajaran dan membuat siklus tes siklus Il untuk mengukur
kemampuan peserta didikdalam penguasaan materi pembelajaran mari
melaksanakn shalat (gerakan shalat, bacaan shalat dan hikmah shalat) dan
Penulis membuat pedoman observasi kinerja guru.
b. Tahap Tindakan
Pertemuan disusun satu rencana pembelajaran dan penulis melaksanakan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan model make a
match dengan rencana pembelajaran yang disusun sebelumnya. Materi yang
diajarkan adalah tentang gerakan shalat, bacaan shalat dan hikmah shalat.
Secara garis besar kegiatan yang dilakukan guru agama dalam

menerapkan model make a match dalam pembelajaran adalah:
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Guru memulai pembelajaran dengan salam dan membaca do’a bersama
para peserta didik.

Guru memberikan pujian/apersepsi dan menggali pengetahuan awal
peserta didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan di
lakukan

Guru membagi peserta didik dalam tiga kelompok.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik yang harus didiskusikan
secara berkelompok.

Guru menggali pemahaman peserta didik tentang gerakan shalat, bacaan
shalat dan hikmah shalat

Guru membagikan link video dan artikel untuk diamati dan didiskusikan
peserta didik

Guru membimbing kegiatan diskusi peserta didik dan peserta didik

menulis hasil diskusinya di lembar kerja peserta didik

10) Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik.Setiap peserta

didik mencocokkan pasangan kartu.

11) Guru membimbing presentasi peserta didik, setiap kelompok melakukan

presentase dan kelompok lain menanggapi
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12) Guru membimbing peserta didik untuk mengambil kesimpulan. Guru
memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.

13) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

c. Tahap Pengamatan

Tahap ini dilakukan observasi guna mengidentifikasi masalah,
menganalisis sampel berdasarkan hasil refleksi siklus I, dan kemudian
menentukan tindakan terbaik untuk menyelesaikan sampel yang dimaksud.
Selanjutnya penulis membuat rencangan pembelajaran dengan menetapkan
rencana pembelajaran dan membuat siklus tes siklus Il untuk mengukur
kemampuan peserta didik.
d. Tahap Refleksi

Tahap ini melibatkan evaluasi tugas yang telah diselesaikan.
Menganalisis dan membandingkan pengalaman dan proses pendidikan
ajaran Islam dengan model kecocokan, hasil pembelajaran, dan pengalaman
kerja guru untuk memahami perubahan yang terjadi pada pelaksanaan
proses pembelajaran dengan menerapkan model make a match dalam
pembelajaran pendidikan agama islam. Dalam refleksi ini dianalisis dengan
menggunakan analisis SWOT pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui penerapan model make a match, yakni analisis kekuatan

(Strengthen), kelemahan (Weaknees), peluang (Opportunity), dan ancaman
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(Threaten). Hasil analisis tersebut diklasifikasikan sebagai panduan
pelaksanaan siklus 11 untuk memahami apa yang harus diperbaiki.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penulisan ini bersumber dari peserta didik Kelas IV SD Negeri
Mangasa semester satu tahun pelajaran 2023/2024, dan seorang guru pengamat
yang mengamati proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
penerapan model pembelajaran make a match.
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini
yaitu:
1. Tes Pilihan Ganda.
Tes berupa pilihan ganda berfungsi untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta didik pada materi mari melaksanakan shalat (pengertian, hukum,syarat
wajib,syarat sah,rukun, hal yang membatalkan dan bacaan shalat) dan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Pedoman Observasi
Pedoman observasi keterlaksanaan kegiatan guru digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan guru dalam membimbing dan
melaksanakan pendidikan agama Islam dengan menerapkan model make a
match. Data dikumpulkan setiap siklus sehingga dapat diperoleh deskripsi guru

yang bersangkutan mengenai kegiatan yang dilaksanakan.



35

F. Teknik Analisis Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif didapat dari hasil belajar yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus
dan pedoman observasi kinerja guru.
1. Kemampuan Guru dalam penerapan Model pembelajaran Make a
match
Analisis pedoman observasi kemampuan guru dilaksanakan untuk
memahami sejauh mana kemampuan seorang guru dalam menerapkan model
make a match dalam proses pembelajaran. Indikator pencapaian ditunjukkan
dengan dilaksanakannya dengan baik semua atau minimal 95 % dari semua
kegiatan yang ada dalam rencana pembelajaran.?
2. Meningkatnya Hasil Belajar Peserta didik
Analisis terhadap hasil belajar peserta didik dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar yang diperoleh setiap peserta dari setiap siklusnya. Penguasaan
materi pelajaran dapat dilihat pada nilai-nilai yang didapatkan setiap peserta didik

pada setiap siklunya.

29 Bronto Suseno, Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Peserta didik pada Maple
Sejarah dengan Menerapkan Pendekatan Inqury di kelas X1l Bahasa Semester | SMA Negeri
11Semarang TA 2006/2007: Skripsi: (Semarang; 2007:33)
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Untuk memperoleh nilai hasil belajar peserta didik menggunakan rumus:

Skor yang diperoleh peserta didik
Nilai: x 100
Skor maksimal

Kriteria baik tidaknya didasarkan pada hasil belajar yang berkisar

antara 0 sampai dengan 100, dengan interval kriteria sebagai berikut:

0-50 = Sangat Rendah
51-60 = Rendah
6170 = Sedang
71-80 = Tinggi
81-100 = Sangat Tinggi

Untuk mengukur ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

Jumlah Peserta didik yang mendapat nilai >70
% nilai = x 100
Jumlah peserta didik

(Agung Purwoko, 2001:103).°

Ketuntasan belajar klasikal dikatakan berhasil jika presentase peserta didik

yang tuntas belajar atau peserta didik yang memperoleh nilai > 70 jumlahnya

30 Agung Purwoko; Panduan Penulisan PTK (Semarang; Unnes Press,2001)
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lebih besar atau sama dengan 80 % dari jumlah semua peserta didik di dalam

kelas.3!

$1Bronto Suseno, Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Peserta didik pada Maple
Sejarah dengan Menerapkan Pendekatan Inqury di kelas XIl Bahasa Semester | SMA Negeri :
Skripsi. (Semarang; 2007:33)



BAB IV
HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penulisan
1. Sejarah Sekolah Dasar Negeri Mangasa

SD Negeri Mangasa berdiri sejak tahun 1961 bertempat di jalan Dg tata
dengan sangat sederhana karena bertempat di bawah kolom rumah panggung
dan di pindahkan di jalan Pallantikan No. 11. yang dimana sebelumnya sekolah
ini hanya terdiri dari satu sekolah saja namun kini menjadi kompleks yaitu
sekolah SD Negeri Mangasa dan SD Negeri Mangasa 1. Dalam menjalankan
kegiatannya SD Negeri Mangasa melapor ke Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Yang diresmikan pada tahun 1982 dan yang menjabatsaat ini
sebagal Kepala Sekolah adalah Hj Mariati S.Pd. SD Negeri Mangasa memiliki
luas tanah 552 m2 dan berakreditasi B.

2. Profil Sekolah SD Negeri Mangasa

Nama : SD NEGERI MANGASA
NPSN : 40301099

Bentuk Pendidikan : SD

Status Sekolah : Negeri

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

SK Pendirian Sekolah : 1982

Tanggal SK :1910-01-01

SK Izin Operasional : 800/382/DISDIK/1/12022
Tanggal SK : 2022-01-18

38
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Kepala Sekolah : Hj. Mariati, S.Pd.
Bendahara BOS : Salmawati M, S.Pd.

3. Lokasi Sekolah SD Negeri Mangasa

Alamat . JI. Pallantikang No. 11

Desa/Kelurahan : Katangka

Kecamatan : Kec. Somba Opu

Kabupaten/Kota : Kab. Gowa

Propinsi : Provinsi Sulawesi Selatan

RT /RW QL0

Nama Dusun : None

Kode Pos 92114

Lokasi :https://maps.app.goo.gl/MKag4jRfDEqwuKq7w5
4. Visi dan Misi

a. Visi Sekolah

“Terwujudnya  peserta  didik yang  berprestasi,  berakhlak
mulia,berkarakter, berwawasan lingkungan berdasarkan iman dan taqwa.”
Adapun indikator ketercapaian dari visi sesuai dengan variabelnya antara
lain:
1) Pembelajaran yang berkualitas dalam membentuk generasi yang memiliki
motivasi untuk selalu belajar dan mengembangkan diri.

2) Berakhlak Mulia, sikap dan tingkah laku terhadap Tuhan Yang Maha Esa


https://maps.app.goo.gl/MKq4jRfDEqwuKq7w5

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

5)
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Berkarakter, mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila dalam
aktualisasi kehidupan.

Berwawasan Lingkungan mampu bernalar Kkritis dan bergotong royong di
lingkungan

Berprestasi, sebagai hasil akhir dalam sebuah proses, prestasi merupakan
tolak ukur sebuah proses. Prestasi tak hanya berkisar pada kemampuan
kognitif dalam ajang prestatif saja namun lebih pada keberhasilan
menemukan kemampuan diri, mengembangkan talenta dan kecakapan
hidup yang bermanfaat.

Iman dan taqwa sebagai cerminan kecerdasan yang sesungguhnya.

b. Misi Sekolah

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran melalui kegiatan yang aktif, kreatif,
dan Inovatif

Meningkatkan kebiasaan peserta didik dalam memahami Al-quran dan
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari

Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi,
bekerja sama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, dan
mandiri.

Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman.

Membangun Sikap yang mencerminkan Iman dan Tagwa.

5. Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana yang dimiki SD Negeri Mangasa sampai dengan
tahun pelajaran 2023/2024 yang dijadikan penunjang dalam pengelolaan

pembelajaran sebagai berikut:

Table 4.1
Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah keterangan
Ruang Kelas 5 Baik
Ruang Guru 1 Baik
Ruang Kepala Sekolah T Baik

Ruang Wakil Kepala Sekolah - -

Ruang Kurikulum - -

Ruang Tenaga Administrasi Sekolah - -

Ruang Bimbingan Konseling - r

Ruang Laboratorium IPA - -

Ruang Laboratorium Komputer - -

Ruang Ibadah (Mushallah) . -

Ruang Perpustakaan - -

Ruang Osis - -

Ruang Pramuka - -

Ruang UKS 1 Baik

WC Peserta didik 2 Baik
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WC Guru 2 Baik
LCD 1 Baik
Laptop 2 Baik
Komputer - -

Meja 84 Baik
Kursi 171 Baik
Papan Tulis ) Baik

Sarana dan Prasana Sekolah

6. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri Mangasa

Table 4.2
i i Jabata
1\*—* RN
HJ. MRATI SPd KEPALA
Tahun 2029
NIP. 196906041993072002 SEKOLAH
NORMALA DEWI, S.Pd GURU
2 Tahun 2024
NIP. 196412312007012079 KELAS
SALMAWATI M, S.Pd GURU
3 Tahun 2039
NIP. 198105142014072002 KELAS
RAHMAWATI UMAR, S.Pd GURU
4 Tahun 2042
NIP.198405072006042007 PJOK
5 MARWAH, S.Pd GURU Tahun 2049
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NIP. 199006142023212046 KELAS
ANDI SULEHAH, S.Pd.,Gr GURU
6 Tahun 2050
KELAS
ROSMAWATI, S.Pd GURU
7 Tahun 2051
PJOK
AMALIAALBAR, S.Pd GURU
8 Tahun 2053
KELAS
TRI AYU PURNAMA SARI
GURU
9 RASYID S.Pd Tahun 2054
KELAS
NIP. 199407182023212036
NUR INDRIYANI, S.Pd GURU
10 Tahun 2055
KELAS
FACHRI DARMAWAN
GURU
11 TAKDIR, S.Pd.,Gr Tahun 2057
KELAS
NIP. 199703142022211006
FERAWATI ABBAS, S.Pd GURU
12 Tahun 2060
KELAS
SARIPUDDIN, S.Pd.I
13 GURU PAI Tahun 2030
NIP. 197003022023211005
14 ROSLIAH M, S.Pd.I GURU PAI Tahun 2032
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NIP. 197212132023212005

15 SYAHWAN SYAHADILLAH OPERATOR -
Data Tenaga Pendidik
7. Data Peserta didik
Table 4.3

KELAS LAKI-LW% MPUAN JUMLAH
| 19 13 32
I 23 14 37
Ila K. 9 20
b 10 8 18
v 20 20 40
Va 7/ 17 24
Vb 16 13 29
Vla 7 19 26
VIb 6 14 20

Data peserta didik
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B. Hasil Belajar Sebelum Menerapkan Model Make A Match dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Penulisan Tindakan kelas ini dilaksanakan dengan menerapkan model make
a match dalam pembelajaran Pendidikan agama islam di kelas IV SD Negeri
Mangasa. Waktu yang digunakan penulis untuk melaksanakan penulisan yaitu 2
bulan yang terdiri dari 2 siklus dengan materi mari melaksanakan shalat.

Pada saat melaksanakan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran
make a match, penulis di bantu oleh observer dimana yang bertindak sebagai
observer dalam penulisan ini adalah guru bidang studi Pendidikan agama islam
SD Negeri Mangasa. Adapun tugas observer dalam penulisan Tindakan kelas ini
adalah untuk melihat aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, dan mengisi
lembar observasi yang telah disediakan.

Hasil belajar dari observasi yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Mangasa
terlihat bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024 masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta
didik kelas IV SD Negeri Mangasa mata Pelajaran Pendidikan agama islam pada
pre test yang dilakukan diawal penulisan®.

Berikut hasil tes atau pra siklus proses pembelajaran yang akan dijelaskan

pada Tabel 4.4 di bawah ini:

32 Observasi, Kelas IV SD Negeri Mangasa, Tanggal 18 September 2023
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1 AL Rafa Rizqullah 70 Tuntas
2 Raja Mallewa Rizal 40 Tidak Tuntas
3 Fahri 20 Tidak Tuntas
4 Ajmal Rezky Ramdana 60 Tidak Tuntas
5 Muh. Alfin Altaf Gani 70 Tuntas
6 Desty Tri Ulandari 40 Tidak Tuntas
7 Bilgis Azizah S 70 Tuntas
8 Ghina Alesa Sam 80 Tuntas
9 Thita Aulia Zahra 60 Tidak Tuntas
10 Summa Nur Aisyah 60 Tidak Tuntas
11 Asifa Aulia Umar 40 Tidak Tuntas
12 Faikah Husna 60 Tidak Tuntas
13 Muh. Al Fachri A 40 Tidak Tuntas
14 Anisa Saipah S 60 Tidak Tuntas
15 Nur Alisya Putri 40 Tidak Tuntas
16 Nur Afrianti Sukardi 60 Tidak Tuntas
17 Sarah Saputri Uisyah 70 Tuntas
18 Irsan Usman 40 Tidak Tuntas
19 Gilang Pratama Rudi 20 Tidak Tuntas
20 Salsabila Rahma 40 Tidak Tuntas
21 Nur Inayah 70 Tuntas
Jumlah Nilai Peserta didik 1.090
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Nilai Rata-Rata 52,85

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 20
Ketuntasan Klasikal 28,57%

Hasil Pre-Test3?

Tabel di atas mencantumkan beberapa hasil belajar peserta didik didik,

sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik setelah dilakukan pre test menunjukkan hasil
belajar yang tergolong rendah dengan rata-rata 52,85 berada di bawah
kriteria minimal. Nilai tertinggi peserta didik pada pre test adalah 80 dan
nilai terendah yaitu 20. Hasil belajar peserta didik setelah dilakukan pre
test yaitu 1 peseta didik memperoleh nilai tinggi, 5 peserta didik yang
memperoleh nilai hasil belajar dengan kriteria sedang, 6 peserta didik

memperoleh hasil belajar dengan kriteria rendah dan 9 peserta didik yang

memperoleh nilai hasil belajar dengan kriteria sangat rendah.

2. Dari hasil belajar peserta didik pada pre test dapat diperoleh ketuntasan
belajar secara klasikal sebesar 28,57%. Hal ini menunjukkan bahwa

ketuntasan hasil belajar klasikal peserta didik yang mencapai nilai > 70

hanya sebesar 28,57 % dari jumlah seluruh peserta didik di kelas.

33 Hasil Observasi Guru pada Siklus 1 Setelah Penerapan Model Make A Match dalam

Pembelajaran Agama Islam
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1. Pembahasan Hasil Siklus |

Penulisan ini, dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Mangasa Kabupaten
Gowa. Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilaksanakan dengan tiga Kkali
pertemuan, satu kali pertemuan selama 4 jam Pelajaran (4x35 menit). Subjek
penulisan ini yaitu peserta didik kelas IV yang berjumlah 21 yang terdiri dari 13
peserta didik perempuan 8 peserta didik laki-laki. Yang menjadi permasalahan
dalam penulisan ini merupakan Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tindakan kelas yang hendak
dilaksanakan perihal ini penerapan model pembelajaran make a match dalam
pembelajaran Pendidikan agama islam.

a. Perencanaan

Persiapan yang dilakukan untuk Penulisan Tindakan Kelas Siklus 1 adalah
menyiapkan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dengan kompetensi dasar
memahami makna ibadah shalat. Penulisan ini menggunakan model pembelajaran
make a match dengan media berupa kartu-kartu. Dengan penerapan model
pembelajaran ini, diharapkan hasil belajar peserta didik bertambah. Oleh sebab
itu, untuk melakukan penulisan, penulis menyediakan instrumen tes pilihan ganda
untuk penilaian hasil belajar, serta pedoman observasi kinerja guru nampak pada

lampiran.
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b. Tindakan
Kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan penulis diselaraskan dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran berikut ini:
1). Kegiatan awal
a) Memulai pembelajaran dengan salam, menyapa peserta didik, dan
membaca doa bersama.
b) Membaca surah pendek yang sudah dihafal lebih dahulu.
¢) Menyanyikan salah satu lagu Wajib Nasional untuk memotivasi jiwa
nasionalisme peserta didik.
d) Mengecek kedatangan, kerapian berpakaian serta posisi tempat duduk
peserta didik.
e) Appersepsi serta menggali keahlian dini peserta didik
f) Mengantarkan tujuan pendidikan.
g) Mengantarkan garis besar cakupan modul serta aktivitas yang hendak
dilakukan.
h) Memotivasi peserta didik dengan melakukan tepuk-tepuk
2). Kegiatan Inti
a) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.

b) Guru memberikan lembar kerja peserta didik kepada peserta didik.
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c) Peserta didik mengamati materi tentang pengertian shalat, hukum
shalat, syarat wajib, syarat sah, rukun dan hal yang membatalkan
shalat melalui PPT atau lembar kerja peserta didik.

d) Guru serta peserta didik melaksanakan tanya jawab tentang gambar
yang ditampilkan.

e) Peserta didik yang lain' diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan dari temannya.

f) Semua pertanyaan peserta didik dirangkum oleh guru yang menjadi
masalah awal.

g) Guru mencari tahu pemahaman peserta didik tentang materi tentang
pengertian shalat, hukum shalat, syarat wajib, syarat sah, rukun dan
hal yang membatalkan shalat

h) Guru menampilkan video youtube dan artikel terkait materi tentang
pengertian shalat, hukum shalat, syarat wajib, syarat sah, rukun dan
hal yang membatalkan

i) Peserta didik membaca artikel serta menyimak video yang sudah
ditampilkan.

j) Peserta Didik mencari informasi lewat video youtube serta artikel lalu
mendiskusikannya.

K) Membahas serta menganalisis hasil kerja tiap kelompok.

1) Guru membimbing jalannya diskusi paserta didik
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m) Peserta didik menuliskan hasil diskusinya pada lembar kerja peserta
didik secara berkelompok.

n) Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik.

0) Setiap peserta didik mencocokkan pasangan kartu

p) Guru membimbing presentasi peserta didik

q) Tiap kelompok melaksanakan presentasi, kelompok lain menjawab
atau bertanya serta melengkapi materi yang disampaikan.

Kegiatan Penutup

a) Guru dan peserta didik menyimpulkan dari materi yang telah
dipelajari.

b) Merefleksikan mengenai materi yang telah dipelajari serta
menyampaikan kegiatan tindak lanjut.

¢) Menegaskan agar senantiasa melakukan shalat serta berbuat kebaikan,
dan senantiasa semangat belajar.

d) Mengantarkan rencana pembelajarn pada pertemuan selanjutnya
rencana.

e) Menutup pembelajaran dengan berdo’a serta mengucapkan salam.

Di akhir pembelajaran pada pertemuan ke tiga terdapat tes pilihan ganda

dengan 10 soal. Setelah memastikan bahwa semua peserta didik telah menerima

soal, guru meminta peserta didik untuk menyelesaikannya, kemampuan peserta

didik dan peningkatan hasil belajarnya diketahui oleh peserta didik sendiri setelah



52

penerapan model make a match dalam pembelajaran Pendidikan Agama islam.
Khusus untuk hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan agama
islam dengan penerapan model make a match, Pengolahan data hasil penilaian

belajar siklus I dilihat pada tabel dibawah ini:

Table 4.5
Keterangan
¥, Nama Peserta didi untas Tidak
Tuntas

1 AL Rafa Rizqullah 80 Tuntas

2 Raja Mallewa Rizal 60 Tidak Tuntas
3 Fahri 60 Tidak Tuntas
4 Ajmal Rezky Ramdana 70 Tuntas

5 Muh. Alfin Altaf Gani 80 Tuntas

6 Desty Tri Ulandari 50 Tidak Tuntas
7 Bilgis Azizah S 80 Tuntas

8 Ghina Alesa Sam 90 Tuntas

9 Thita Aulia Zahra 70 Tuntas

10 Summa Nur Aisyah 70 Tuntas

11 Asifa Aulia Umar 50 Tidak Tuntas
12 Faikah Husna 70 Tuntas

13 Muh. Al Fachri A 60 Tidak Tuntas
14 Anisa Saipah S 70 Tuntas

15 Nur Alisya Putri 70 Tuntas

16 Nur Afrianti Sukardi 70 Tuntas
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17 Sarah Saputri Uisyah 80 Tuntas
18 Irsan Usman 50 Tidak Tuntas
19 Gilang Pratama Rudi 40 Tidak Tuntas
20 Salsabila Rahma 60 Tidak Tuntas
21 Nur Inayah 80 Tuntas
Jumlah Nilai Peserta didik 1.410

Nilai Rata-Rata 67,14

Nilai Tertinggi 90

Nilai Terendah 40

Ketuntasan Klasikal 61,90%

Hasil Tes Siklus 1°*

Tabel di atas mencantumkan beberapa hasil belajar peserta didik didik,

sebagali berikut ini:

1. Hasil belajar peserta didik setelah dilakukan tes pada sisklus |
menunjukkan hasil belajar yang tergolong rendah dengan rata-rata 67,14
berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. Nilai tertinggi peserta didik
pada siklus | adalah 90 dan nilai terendah yaitu 40. Hasil belajar peserta
didik setelah diadakan tindakan siklus I yaitu 1 peseta didik memperoleh
nilai sangat tinggi, 5 peserta didik yang memperoleh nilai hasil belajar
dengan kriteria tinggi, 7 peserta didik memperoleh hasil belajar dengan

kriteria sedang, 4 peserta didik yang memperoleh nilai hasil belajar

34 peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV SD Negeri Mangasa pada Siklus 1

setelah Penerapan Model Make A match dalam Pendidikan Agama Islam.
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dengan kriteria rendah, dan 4 peserta didik yang memperoleh nilai hasil
belajar dengan kriteria sangat rendah.
2. Dari hasil belajar peserta didik pada siklus | dapat diperoleh ketuntasan
belajar secara klasikal pada siklus | sebesar 61,90%. Hal ini menunjukkan
bahwa ketuntasan hasil belajar klasikal peserta didik yang mencapai nilai
> 70 hanya sebesar 61, 90% dari jJumlah seluruh peserta didik di kelas.
3. Hasil dari siklus I masih ada beberapa peserta didik yang belum tuntas
dikarenakana ada kekurangan dalam proses pembelajaran yaitu, ada
beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan dan tidak peduli proses
pembelajaran dan beberapa peserta didik kurang percaya diri dalam
mecoba menjawab soal meskipun hanya dengan bertanya. Meskipun
peserta didik menunjukan antusiasme dan reaksi positif pada siklus I,
namum terdapat peserta didik yang malah asyik mengobrol dengan teman
sebangkunya selama proses pembelajaran karena belum terlalu paham
dengan penerapan model make a match dalam pembelajaran pendidikan
agama islam.
c. Pengamatan

Penerapan model pembelajaran make a match pada pembelajaran
Pendidikan agama islam materi mari melaksanakan shalat (pengertian shalat,
hukum shalat, syarat sah shalat, syarat wajib shalat, rukun dan hal-hal yang

membatalkan shalat) penulis sebagai guru dan dibantu oleh guru Pendidikan
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agama islam sebagai observer. Observer bertugas untuk mengamati
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran make a match. Pengamatan guru
ditulis pada pedoman observasi kemampuan guru.

Tabel 4.7

Ya/
No Langkah-langkah Pembelajaran : Ket
. Tidak

1. Kegiatan a. Guru membuka pelajaran

dengan  salam dan

berdo’a bersama para

n peserta didik.

b. Guru memberi apersepsi
dan menggali
pengetahuan awal peserta
didik 4

B 4 GLE menyampaikan
tujuan pembelajaran Ya
yang akan dicapai.

d. Menyampaikan garis
besar cakupan materi dan Ya
kegiatan yang akan di
lakukan

Pendahulua Ya

Ya

2. Kegiatan Mengamati

Inti a. Guru membagi peserta Ya
didik kedalam beberapa
kelompok

b. Guru membagikan lembar Ya
kerja peserta didik kepada
peserta didik 4

c. Peserta didik mengamati
materi tentang pengertian
shalat, hukum  shalat,
syarat wajib, syarat sah,
rukun dan hal yang
membatalkan shalat
melalui PPT atau lembar

Ya
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kerja peserta didik

Menanya

a. Guru serta peserta didik
melakukan tanya jawab
tentang gambar yang
ditampilkan

b. Peserta didik yang lain
diberikan  kesempatan
untuk menjawab
pertanyaan dari
temannya

c. Semua pertanyaan
peserta didik dirangkum
oleh guru yang menjadi
masalah awal.

d. Guru mencari tahu
pemahaman peserta
didik tentang pengertian
shalat, syarat wajib
shalat, syarat sah shalat,
hukum - shalat,  rukun
serta hal yang
membatalkan shalat.

Ya

Ya

Tidak

Ya

Mengeksplor/Menggali
Informasi

a. Guru menayangkan video
youtube terkait rukun dan
hal yang membatalkan
shalat

b. Peserta didik menyimak
video yang ditayangkan

Ya

Ya

Mengasosiasi
a. Peserta didik  mencari
informasi  lewat video
youtube serta artikel lalu
mendiskusikannya
b. Membahas serta
menganalisis hasil kerja

Ya
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tiap kelompok

. Guru membimbing

jalannya diskusi paserta
didik

. Peserta didik menuliskan

hasil  diskusinya pada
lembar kerja peserta didik
secara berkelompok

. Guru menyiapkan kartu

untuk diselesaikan peserta
didik.
Peserta didik
mencocokkan  pasangan
kartu

. Sebelum  batas  waktu

diberikan berakhir, setiap
peserta didik yang mampu
menyelesaikan kartu
diberikan poin.

. Guru mempersiapkan

Kembali kartu berikutnya
untuk - dicocokkan peserta
didik, setelah satu sesi
berakhir.

Tidak

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

a.

b.

Mengkomunikasikan
Guru membimbing peserta
didik pada saat presentasi.
Tiap kelompok
melaksanakan presentasi,
kelompok lain menjawab
atau bertanya serta
melengkapi materi yang
disampaikan

Ya

Ya

Kegiatan

Penutup

Guru dan peserta didik
menyimpulkan dari materi
yang telah dipelajari

Merefleksikan ~ mengenai
materi yang telah dipelajari
serta menyampaikan
kegiatan  tindak lanjut

Ya

Ya
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kegiatan tindak lanjut.

c. Menegaskan agar
senantiasa melakukan
shalat  serta  berbuat Ya
kebaikan, dan senantiasa
semangat belajar

d. Mengantarkan rencana
pembelajarn pada Ya
pertemuan selanjutnya

e. Menutup pembelajaran
dengan do’a dan salam Ya

Hasil Observasi Siklus 1%

Berdasarkan pedoman observasi diatas, dengan demikian, hasilnya
menunjukkan bahwa pengamat cukup berhasil dalam 5 aspek yaitu pada aspek
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti khusus aspek mengamati, menggali
informasi, mengkomunikasikan dan kegiatan penutup. Sedangkan 2 aspek pada
kegiatan inti dinilai baik yaitu aspek menanya guru tidak melakukan kegiatan
merangkum semua pertanyaan peserta didik sebagai yang menjadi masalah
awal dan pada aspek mengasosiasi guru tidak melakukan kegiatan Membahas
serta menganalisis hasil kerja tiap kelompok. Sehingga diperoleh hasil
kemampuan Guru dalam penerapan model make a match pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam siklus 1 sebesar 92,85%. Kesimpulan tersebut juga
diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam

bahwasanya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penerapan

35 Hasil Observasi Guru pada Siklus | Setelah Penerapan Model Make A Match dalam

Pembelajaran Agama Islam




59

model make a match materi mari melaksanakan shalat terkait pengertian shalat,
hukum shalat, syarat wajib, syarat sah, rukun dan hal yang membatalkan shalat
guru belum maksimal karena masih ada aspek yang tidak dilaksanakan dengan
sempurna yaitu tidak melakukan kegiatan merangkum pertanyaan peserta didik
yang menjadi masalah awal dan tidak melakukan kegiatan Membahas serta
menganalisis hasil kerja tiap kelompok. .
d. Refleksi

Langkah refleksi ini dilakukan setelah langkah tindakan dan observasi.
Kegiatan refleksi digunakan untuk mengetahui apakah tindakan yang
dilakukan pada siklus | telah mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil
observasi kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan make a match
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dapat dianalisis aspek-aspek
sebagai:

1. Proses pembelajaran melalui penerapan model make a match dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam cukup efektif, tetapi belum
mencapai hasil yang maksimal

2. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran dengan penerapan
model make a match masih tergolong rendah yaitu 1 peseta didik
memperoleh nilai sangat tinggi, 5 peserta didik yang memperoleh nilai
hasil belajar dengan kriteria tinggi, 7 peserta didik memperoleh hasil

belajar dengan kriteria sedang, 4 peserta didik yang memperoleh nilai
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hasil belajar dengan kriteria rendah, dan 4 peserta didik yang

memperoleh nilai hasil belajar dengan kriteria sangat rendah dan

ketuntasan belajar klasikal peserta didik juga masih tergolong rendah.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu memaksimalkan kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan model make match untuk

pertemuan pada siklus I1.

2. Pembahasan Hasil Siklus 11
Penulisan Tindakan Kelas ini, dilaksanakan di SD Negeri Mangasa
Kabupaten Gowa. Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilaksanakan dengan tiga
kali pertemuan, satu kali pertemuan selama 4 jam Pelajaran (4x35 menit).
Subjek penulisan ini yaitu peserta didik kelas IV yang berjumlah 21 yang
terdiri dari 13 peserta didik perempuan 8 peserta didik laki-laki. Yang menjadi
permasalahan dalam penulisan ini merupakan Rendahnya hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tindakan kelas yang
hendak dilaksanakan perihal ini penerapan model pembelajaran make a match
dalam pembelajaran Pendidikan agama islam
a. Perencanaan
Persiapan yang dilakukan untuk penulisan Tindakan kelas pada Siklus 11

adalah menyiapkan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dengan
kompetensi dasar memahami makna ibadah shalat. Penulisan ini menggunakan

model pembelajaran make a match dengan media berupa kartu-kartu. Dengan
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penerapan model pembelajaran ini, diharapkan hasil belajar peserta didik
bertambah. Oleh sebab itu, untuk melakukan penulisan, penulis menyediakan
instrumen tes pilihan ganda untuk penilaian hasil belajar, serta pedoman
observasi kinerja guru nampak pada lampiran.
b. Tindakan
Kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan penulis diselaraskan
dengan RRP (rencana pelaksanaan pembelajaran) yang digambarkan berikut
ini:
1. Kegiatan awal
a) Memulai pembelajaran dengan salam, menyapa peserta didik, dan
membaca doa bersama.
b) Membaca surah pendek yang sudah dihafal lebih dahulu
c) Menyanyikan salah satu lagu Wajib Nasional untuk memotivasi jiwa
nasionalisme peserta didik.
d) Mengecek kedatangan, kerapian berpakaian serta posisi tempat duduk
peserta didik.
e) Appersepsi dengan mengulas sedikit materi pada pertemuan sebelumnya
f) Mengantarkan tujuan pembelajaran.
g) Mengantarkan garis besar cakupan modul serta aktivitas yang hendak
dilakukan.

h) Memotivasi peserta didik dengan melakukan tepuk-tepuk.
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2. Kegiatan Inti

a) peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok oleh guru.

b) Guru memberikan lembar kerja peserta didik.

c) Peserta didik memperhatikan gambar mengenai gerakan shalat, bacaan
shalat dan hikmah shalat melalui PPT atau lembar kerja peserta didik.

d) Guru serta peserta didik melaksanakan tanya jawab tentang gambar yang
ditampilkan.

e) Peserta didik yang lain diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan dari temannya.

f) Semua pertanyaan peserta didik ditampung oleh guru yang menjadi
masalah awal.

g) Guru mencari tahu pemahaman peserta didik mengenai gerakan shalat,
bacaan shalat dan hikmah shalat

h) Guru menayangkan video youtube terkait tentang gerakan shalat, bacaan
shalat dan hikmah shalat

i)Peserta didik menyimak video dan gambar yang ditayangkan.

J)Peserta Didik mencari informasi lewat video youtube terkait materi rukun
shalat dan hal yang mematalkan shalat lalu mendiskusikannya.

k) Membahas serta menganalisis hasil kerja tiap kelompok

I)Guru membimbing jalannya diskusi paserta didik.
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m)Peserta didik menuliskan hasil diskusinya pada lembar kerja peserta didik
secara berkelompok.

n) Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik.

0) Peserta didik mencocokkan pasangan kartu

p) Guru membimbing presentasi peserta didik

q) Tiap kelompok melaksanakan presentasi, kelompok lain menjawab atau
bertanya serta melengkapi materi yang disampaikan.

3. Kegiatan Penutup

a) Guru dan peserta didik menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari.

b) Merefleksikan mengenai materi yang telah dipelajari serta
menyampaikan kegiatan tindak lanjut.

¢) Menegaskan agar senantiasa melakukan shalat serta berbuat kebaikan,
dan senantiasa semangat belajar.

d) Mengantarkan rencana pembelajarn pada pertemuan selanjutnya.

e) Menutup pembelajaran dengan berdo’a serta mengucapkan salam.

Di akhir pembelajaran pada pertemuan ke tiga terdapat tes pilihan ganda
dengan 10 soal. Setelah memastikan bahwa semua peserta didik telah
menerima soal, guru meminta peserta didik untuk menyelesaikannya,
kemampuan peserta didik dan peningkatan hasil belajarnya diketahui oleh
peserta didik sendiri setelah penerapan model make a match dalam

pembelajaran Pendidikan Agama islam. Khusus untuk hasil belajar peserta
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didik terhadap pembelajaran Pendidikan agama islam dengan penerapan model

make a match, Pengolahan data hasil penilaian belajar siklus Il ditampilkan

pada tabel berikut:

Table 4.7
Keterangan
No Nama Peserta didik Nilai Tuntas Tidak
s __,__,;‘m,-ﬁ;___i Tuntas
1 AL Rafa Rizqullah 90 Tuntas
2 Raja Mallewa Rizal 80 Tuntas
3 Fahri 60 Tidak Tuntas
4 Ajmal Rezky Ramdana 70 Tuntas
5 Muh. Alfin Altaf Gani 80 Tuntas
6 Desty Tri Ulandari 50 Tidak Tuntas
7 Bilgis Azizah S 80 Tuntas
8 Ghina Alesa Sam 90 Tuntas
9 Thita Aulia Zahra 70 Tuntas
10 Summa Nur Aisyah 70 Tuntas
11 Asifa Aulia Umar 90 Tuntas
12 Faikah Husna 70 Tuntas
13 Muh. Al Fachri A 60 Tidak Tuntas
14 Anisa Saipah S 80 Tuntas
15 Nur Alisya Putri 70 Tuntas
16 Nur Afrianti Sukardi 80 Tuntas
17 Sarah Saputri Uisyah 90 Tuntas
18 Irsan Usman 70 Tuntas
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19 Gilang Pratama Rudi 50 Tidak Tuntas
20 Salsabila Rahma 80 Tuntas
21 Nur Inayah 100 Tuntas
Jumlah Nilai Peserta didik 1.690

Nilai Rata-Rata 80,47

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 50

Ketuntasan Klasikal 85,71%

Hasil Tes Siklus 11%¢

Tabel di atas mencantumkan beberapa hasil belajar peserta didik berikut ini:

1. Hasil

menunjukkan hasil belajar yang baik dengan rata-rata 80,47 berada di atas
angka kriteria ketuntasan minimal. Nilai tertinggi peserta didik pada siklus
Il adalah 100 dan nilai terendah yaitu 50. Hasil belajar peserta didik
setelah diadakan tindakan siklus 1l yaitu 9 peserta didik yang memperoleh
nilai hasil belajar dengan kriteria sangat tinggi, 5 peserta didik
memperoleh nilai hasil belajar kategori tinggi, 4 peserta didik memperoleh
hasil belajar dengan kriteria sedang, 2 peserta didik memperoleh hasil

belajar dengan Kkriteria rendah dan 1 peserta didik memperoleh hasil

belajar peserta didik setelah dilakukan tes pada sisklus

belajar dengan kriteria sangat rendah

36 peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV SD Negeri Mangasa pada Siklus

Il Setelah Penerapan Model Make A Match dalam Pembelajaran Agama Islam.




66

2. Dari hasil belajar peserta didik pada siklus Il dapat diperoleh ketuntasan
belajar secara klasikal pada siklus 11 sebesar 85,71%. Hal ini menunjukkan
bahwa ketuntasan hasil belajar klasikal peserta didik yang mencapai nilai
> 70 sudah meningkat yaitu sebesar 85,71 % dari jumlah seluruh peserta
didik di kelas.

3. Hasil dari siklus Il mengalamai beberapa peningkatan pada proses
pembelajaran yaitu, perilaku peserta didik menjadi lebih didiplin dan lebih
bersemangat dalam belajar karena sudah paham dengan penerapan model
make a match, Selain itu, pemberian arahan, motivasi dari guru dan
perencanaan pembelajaran menjadi lebih optimal sehingga membuat
peserta didik lebih terlibat, antusias dan mendapat respon positif pada
proses pembelajaran dengan menerapkan model make a match.

c. Pengamatan

Penerapan model pembelajaran make a match pada pembelajaran
Pendidikan agama islam materi mari melaksanakan shalat (gerakan shalat,
bacaan shalat dan hikmah shalat) penulis sebagai guru dan dibantu oleh guru
bidang studi pendidikan agama islam sebagai observer. Observer bertugas
untuk mengamati keterlaksanaan penerapan model pembelajaran make a
match. observasi pengamat/observer ditulis dalam pedoman observasi

kemampuan guru.
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No

Langkah-langkah Pembelajaran

Ya/
Tidak

Ket

Kegiatan
Pendahulua

n

Guru membuka pelajaran
dengan salam dan
berdo’a bersama para
peserta didik.

Guru memberi apersepsi
dan menggali
pengetahuan awal peserta
didik

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
Menyampaikan garis
besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan di
lakukan

Ya

Ya

Ya

Ya

Kegiatan

Inti

Mengamati

. Guru  membagi peserta

didik - kedalam beberapa
kelompok

. Guru membagikan lembar

kerja peserta didik kepada
peserta didik

. Peserta didik mengamati

materi tentang pengertian
shalat, hukum  shalat,
syarat wajib, syarat sah,
rukun dan hal yang
membatalkan shalat
melalui PPT atau lembar
kerja peserta didik

Ya

Ya

Ya

Menanya

. Guru serta peserta didik

melakukan tanya jawab
tentang gambar yang

Ya
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ditampilkan

b. Peserta didik yang lain
diberikan  kesempatan
untuk menjawab
pertanyaan dari
temannya

c. Semua pertanyaan peserta
didik dirangkum oleh
guru yang  menjadi
masalah awal.

Guru  mencari  tahu
pemahaman peserta
didik tentang pengertian
shalat, syarat wajib
shalat, syarat sah shalat,
hukum shalat, rukun
serta hal yang
membatalkan shalat.

Ya

Ya

Ya

Mengeksplor/Menggali
Informasi

a. Guru menayangkan video
youtube terkait rukun dan
hal yang membatalkan
shalat

. Peserta didik menyimak
video yang ditayangkan

Ya

Ya

Mengasosiasi
. Peserta didik mencari
informasi  lewat video
youtube serta artikel lalu
mendiskusikannya
. Membahas serta
menganalisis hasil kerja
tiap kelompok
. Guru membimbing
jalannya diskusi paserta
didik
. Peserta didik menuliskan
hasil  diskusinya pada

Ya

Tidak

Ya

Ya
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lembar kerja peserta didik
secara berkelompok

. Guru menyiapkan kartu

untuk diselesaikan peserta
didik.
Peserta didik
mencocokkan  pasangan
kartu

. Sebelum batas waktu

diberikan berakhir, setiap
peserta didik yang mampu
menyelesaikan kartu
diberikan poin.

. Guru mempersiapkan

Kembali kartu berikutnya
untuk dicocokkan peserta
didik, setelan satu sesi
berakhir.

Ya

Ya

Ya

Ya

a.

b.

Mengkomunikasikan
Guru membimbing peserta
didik pada saat presentasi.
Tiap kelompok
melaksanakan presentasi,
kelompok- lain menjawab
atau bertanya serta
melengkapi materi yang
disampaikan

Ya

Ya

Kegiatan
Penutup

Guru dan peserta didik
menyimpulkan dari materi
yang telah dipelajari

Merefleksikan ~ mengenai
materi yang telah dipelajari
serta menyampaikan
kegiatan  tindak  lanjut
kegiatan tindak lanjut.

. Menegaskan agar

senantiasa melakukan
shalat serta berbuat
kebaikan, dan senantiasa
semangat belajar

Ya

Ya

Ya
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d. Mengantarkan rencana Ya
pembelajarn pada
pertemuan selanjutnya

e. Menutup pembelajaran Ya
dengan do’a dan salam

Hasil Observasi siklus 1137

Berdasarkan pedoman observasi diatas, dengan demikian hasilnya
menunjukkan bahwa pengamat menilai sangat dalam 6 aspek yaitu pada aspek
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti khusus aspek mengamati, menanya,
menggali informasi, mengkomunikasikan dan kegiatan penutup. Sedangkan 1
aspek pada kegiatan inti dinilai baik yaitu pada aspek mengasosiasi guru tidak
melakukan kegiatan membahas serta menganalisis hasil kerja tiap kelompok.
Sehingga diperoleh hasil kemampuan Guru dalam penerapan model make a
match pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam siklus Il sebesar 96,42%.
Kesimpulan tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru
bidang studi pendidikan agama islam bahwa penerapan model make a match
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tema mari melaksanakan shalat
terkait rukun shalat dan hal yang membatalkan shalat, guru belum maksimal
karena masih ada aspek yang tidak dilaksanakan dengan sempurna yaitu tidak

melakukan kegiatan membahas serta menganalisis hasil kerja tiap kelompok.

37 Hasil Observasi Guru pada Siklus 1 Setelah Penerapan Model Make A Match dalam

Pembelajaran Agama Islam
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d. Refleksi

Langkah refleksi dilakukan setelah langkah tindakan dan observasi.
Kegiatan refleksi digunakan untuk mengetahui apakah tindakan yang
dilakukan pada siklus 11 telah mengalami banyak peningkatan. Berdasarkan
hasil observasi kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan make a match
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dapat dianalisis aspek-aspek
berikut ini:

1. Proses pembelajaran dengan penerapan model make a match dalam
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam sudah efektif, dan cukup
mencapai hasil yang maksimal

2. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran dengan penerapan model
make a match tergolong baik yaitu 6 peserta didik yang memperoleh nilai
hasil belajar dengan kriteria sangat tinggi, 6 peserta didik yang
emperoleh nilai hasil belajar dengan kriteria tinggi, dan 3 peserta didik
memperoleh hasil belajar dengan kriteria rendah dan ketuntasan belajar
klasikal peserta didik baik dan sudah maksimal. Berdasarkan temuan
tersebut, maka kegiatan pembelajaran dengan penerapan model make a
match sudah selesai.

Berikut tabel perbandingan peningkatan hasil belajar peserta didik

melalui penerapan model make a match dalam Pendidikan agama islam.
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: Hasil Evaluasi
No Nama Siswa Pra Siklus | Siklus | Siklus 11
1 AL Rafa Rizqullah 70 80 90
2 Raja Mallewa Rizal 40 60 80
3 Fahri 20 60 60
4 Ajmal Rezky Ramdana 60 70 70
5 Muh. Alfin Altaf Gani 70 80 80
6 Desty Tri Ulandari 40 50 50
7 Bilqgis Azizah S 70 80 80
8 Ghina Alesa Sam 80 90 90
9 Thita Aulia Zahra 60 70 70
10 Summa Nur Aisyah 60 70 70
e Asifa Aulia Umar 40 50 90
% Faikah Husna Amansyah 60 70 70
13 Muh. Al Fachri A 40 60 60
14 Anisa Saipah S 60 70 80
15 Nur Alisya Putri 40 70 70
16 Nur Afrianti Sukardi 60 70 80
17 Sarah Saputri Uisyah 70 80 90
18 Irsan Usman 40 50 70
19 Gilang Pratama Rudi 20 40 50
20 Salsabila Rahma 40 60 80
21 Nur Inayah 70 80 100
Jumlah Nilai Siswa 1.090 1.410 1.690
Nilai Rata-Rata 52,85 67,14 80,47
Nilai Tertinggi 80 90 100
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Nilai Terendah 20 40 50

Ketuntasan Klasikal 28.57% 61,90% 85,71%

Tabel Perbandingan Hasil Evaluasi®

Pada tabel terlihat bahwa nilai rata-rata tes peserta didik pada pre test adalah
52,85 dengan ketuntasan klasikal 28,57%. Sedangkan pada siklus I nilai rata-
rata peserta didik yaitu 67,14 dengan ketuntasan klasikal 61,90%. Pada siklus
Il nilai rata-rata peserta didik 80,47 dengan kentuntasan klasikal 85,71%. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
penerapapan model make a match dalam pendidikan agama islam mengalami
peningkatan di setiap siklusnya.
C.Pembahasan Peningkatan Hasil belajar Peserta didik melalui

Penerapapan Model Make A Match dalam Pendidikan Agama Islam.

Model pendidikan make a match, ialah model yang dibesarkan oleh Lorna

Curran. Salah satu keunggulan model ini merupakan partisipan didik mencari
pasangan sembari belajar menimpa sesuatu konsep ataupun topik dalam
lingkungan yang mengasyikkan. Model ini dapat digunakan dalam seluruh
mata pelajaran serta buat seluruh tingkatan umur. Pada pelaksanaan model
make a match, diperoleh sebagian penemuan kalau model ini bisa memupuk

kerjasama partisipan didik dalam menanggapi persoalan dengan mencocokkan

% Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Kelas 1V SD Negeri
Mangasa pada setiap siklus pada Penerapan Model Make A Match dalam Pembelajaran Agama
Islam
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kartu yang terdapat di tangan mereka, proses pendidikan lebih menarik serta
terlihat sebagian besar partisipan didik lebih bersemangat menjajaki proses
pendidikan serta keaktifan partisipan didik nampak sekali pada dikala
partisipan didik mencari pendamping kartunya tiap- tiap.

Hasil dari penulisan ini ditemui kalau pelaksanaan model make a match
bisa tingkatkan keahlian peserta didik' SD Negeri Mangasa. Perihal ini nampak
secara jelas pada hasil keahlian partisipan didik yang hadapi kenaikan mulai
dari pre uji serta tiap siklus. Terbentuknya kenaikan masing- masing siklusnya
diakibatkan sebab aktivitas pendidikan menekankan partisipan didik buat
mencari pendamping sembari belajar menimpa sesuatu konsep ataupun topik
dalam atmosfer yang mengasyikkan sehingga partisipan didik lebih
bersemangat menjajaki proses pembelajaran.

Penerapan penulisan pada siklus I masih rendah diakibatkan sebab guru
belum melakukan sebagian tahapan yang sudah ditetapkan di lembar observasi
guru, peserta didik belum berani, belum ikut serta secara aktif dalam proses
pembelajaran. Penerapan penulisan siklus Il pada indikatot keberhasilan
keahlian guru telah tercapai sebab guru telah sanggup melakukan seluruh
penanda tetapi satu penanda belum dilaksanakan secara optimal pada lembar
observasi guru, tidak hanya itu partisipan didik telah ikut serta aktif dalam
proses pendidikan, serta keahlian paserta didik telah bertambah tetapi belum

optimal.
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Pelaksaanaan pre- test yang dicoba di dini riset saat sebelum pelaksanaan
model pendidikan make a match serta pada tiap akhir tindakan, guru
membagikan soal evaluasi untuk mengetahui sejauh mana tingkatan
kemampuan paserta didik Kelas IV SD Negeri Mangasa. Hasil kinerja peserta
didik dalam mengerjakan penilaian pada pre- test hanya memperoleh 28,57%
dengan kualifikasi sangat rendah. Hasil kinerja peserta didik dalam
mengerjakan soal evaluasi pada siklus I ketuntasan hanya memperoleh 61,90%
dengan kualifikasi rendah dari hasil tersebut, hingga disimpulkan bahwa
penerapan siklus I belum berhasil. Dalam penerapan siklus Il guru telah
sanggup melakukan pembelajaran dengan 6 indikator dilaksanakan dengan
sangat baik. Keberhasilan siklus Il memenuhi kualifikas tinngi, perihal ini
dilihat dari keahlian peserta didik dalam mengerjakan evaluasi yang diberikan
telah mencapai ketuntasan 85,71%. Dengan demikian, penulisan ini dinyatakan
sudah berhasil dan penerapan siklus selanjutnya tidak perlu dilaksanakan,
mengingat waktu penerapan terbatas. Oleh sebab itu, kemampuan peserta didik

SD Negeri Mangasa mengalami peningkatan lewat model make a match.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan model make a match pada pembelajaran Pendidikan Agama
islam modul mari melaksanakan salat telah mengalami peningkatan.
Siklus I mendapatkn nilai dengan rata-rata baik 92,5%, pada silkus Il
96,42%. Dengan demikian keahlian/kemampuan seorang guru pendidikan
agama islam dalam menerapkan model make a match dalam pembelajaran
Pendidikan agama islam modul mari melaksanakan salat telah mencapai
hasil maksmal.

2. Hasil belajar peserta didik memperoleh kenaikan yang signifikan. Rata-
rata dari pre- test dengan ketuntasan klasikal 28,57%. Rata- rata siklus I
dengan ketuntasan klasikal 61,90%, bertambah pada siklus Il dengan
ketuntasan klasikal 85,71% serta menggapai nilai optimal. Dengan
demikian pelaksanaan model make a match dalam pendidikan
Pembelajaran Agama Islam bisa tingkatkan hasil belajar partisipan didik
pada modul ayo melakukan salat.

B. Saran-Saran

1. Bagi Peserta didik hendaknya dalam proses pembelajaran dapat ikut serta
secara aktif dan kreatif. Dengan beraktivitasnya peserta didik, dapat
mempererat hubungan serta memberikan pengaruh yang besar terhadap
peningkatan hasil belajar. Hasil belajar sudah baik, yang mendapat
dukungan dari guru melalui penerapan model pembelajaran make a match,
hendaknya senantiasa dipertahankan serta ditingkatkan.

2. Bagi Guru selaku manajer di kelas hendaknya senantiasa mencari
pengetahuan serta terobosan yang baru, berkreatifitas, berupaya tingkatkan
Kinerjanya, profesionalitasnya dan sanggup mendayagunakan bermacam
model pembelajaran yang tersedia. Walaupun model pembelajaran bukan
merupakan tujuan utama dalam pendidikan, namun kedudukan serta
fungsinya sangat berarti serta memastikan terhadap pencapaian hasil

belajar peserta didik. Dianjurkan untuk guru buat terus melakukan serta
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meningkatkan riset tindakan kelas, mengingat riset aksi kelas sangat
bermanfaat untuk tingkatkan keahlian guru dalam menyelesaikan
permasalahan yang terdapat di kelas. Dengan melakukan serta
meningkatkan riset tindakan kelas berarti meningkatkan budaya studi di
golongan para guru yang nantinya akan meningkatkan kompetensinya
sehingga mencuat keberanian buat merealisasikan ide- ide baru serta fresh
ke dalam proses pendidikan.

. Bagi Sekolah hendaknya memakai hasil riset tindakan kelas selaku salah
satu metode untuk menuntaskan kasus dalam dunia pembelajaran di
sekolah, paling utama dalam proses serta hasil pembelajaran. Sekolah
hendaknya mengusahakan secara optimal ketersediaan media- media yang
dikira representatif serta efisien menolong para guru dalam menggapai
tujuan pendidikan.

. Bagi para penulis, terkhususnya penulis di bidang ilmu pendidikan,
hendaknya selalu melakukan serta meningkatkan riset, sehingga hasilnya
bisa dijadikan sumber referensi untuk revisi penerapan pembelajaran saat

ini serta di masa depan.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri Mangasa

Mata Pelajaran : Pendidika Agama Islam

Kelas /Semester : IV (Empat) /1 (satu)

Materi Pokok : Mari melaksanakan shalat (Pegertian shalat dan hukum
melaksanakan shalat)

Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keliarga. teman, dan guru

3. Memahami pengetahuan faktunal dengan cara mengamati [mendengar. melihat,
membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang djumpaimya di rumah
dan di sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yvang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak schat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

|1 1.15 Memnjalankan salat dengan 1.15.1 Menjalankan salat dngan

Tertib tertib

2 2.15 Memunjukkan sikap disiplin 2.15.1 Menunjukkan sikap disipliny
sebagai implementasi sebagai  implementasi  pemahaman
pemahaman makna ibadah makna ibadah salat
salat

3 3.15 Memahami makna ibadah 3.15.1 Mengemukakan pengertian
shalat shalat dan hukum melaksanakan shalat

A 4.15 Menunjukkan contoh maknaibadah 4.15.1 Menunjukkan contoh makna
shalat ibadah shalat sebagai jalan untuk

mendekatkan diri kepada Allah

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pembiasaan  shalat peserta didik dapat mengamalkan shalat
sebagai implementasi pemahaman rukun Islam dengan baik.
2. Melalui pembiasaan shalat peserta didik dapat menunjukkan sikap disiplin sebagai
umplementasi pemahaman makna ibadah shalat.
3. Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat mengetahui pengertian
dan hukum melaksanakan shalat dengan benar.

4. Melalui unjuk kerja peserta didik dapat menunjukkan contoh makna shalat sebagai
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan tepat dan benar.

D. Materi Pembelajaran

Materi Pokok : Mari melaksanakan shalat (Pengertian shalat dan hukum melaksanakan
shalat). (Materi lengkap terlampir)
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E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Make A Match
3. Metode : Ceramah, diskusi, tanya Jawab, presentasi

F. Media/Alat dan sumber belajar

Media/alat

« Laptop

« LCD

« Internet

b. Sumber belajar

e Buku Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Untuk SD/MI Kls IV, Jakarta
Kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017

e Youtube melalui link https://www.youtube.com/watch?v=ukk VDMhSEUA dan

Sumber Lain yang relevan (artikel) link https:/murmuwaida.wordpress.com/ketentuan-

shalat/

G. Langkah — Langkah Kegiatan pembelajaran

No

Kegiatan pembelajaran

AloKkasi waktu

1

Kegiatan pendahuluan

Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, menyapa
peserta didik, dan doa bersama-sama

Membaca surah pendek yang telah dihafal sebelumnya
Memotivasi jiwa nasionalisme peserta didik dengan
menyanyikan salah satu lagu Wajib Nasional

Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi tempat
duduk peserta didik

Apersepsi dan menggali kemampuan awal peserta didik.
Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan vang
akan di lakukan

Melakukan tepuk-tepuk untuk memotivasi peserta didik

Kegiatan inti
Mengamati

Guru  membagl peserta  didik kedalam  beberapa
kelompok

Guru membagikan LKPD kepada peserta didik

Peserta didik mengamati gambar tentang ibadah shalat melalu
PPT dan LKPD

Menanya

Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab mengenai gambar
yang ditampilkan

Memberikan kesempatan pada peserta didik vang lain untuk
menanggapi pertanyaan temannya

Guru menampung scluruh pertanyaan peserta didik sebagai
masalah awal

Guru menggali pemahaman peserta didik tentang pengertian dan
hukum melaksanakan shalat
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¢ | Mengeksplor/menggali informasi

e Guru menayangkan matari melalui link video youtube
https://www.youtube.com/watch?v=ukk VDMhSEUA dan
artikel terkait pengertian dan hukum melaksanakan shalat
pada link https:/nunruwaida.wordpress.convketentuan-shalat/

e DPeserta didik menyimak video dan membaca artikel tentang
pengertian dan hukum melaksanakan shalat yang ditayangkan

d | Mengasosiasi

e Peserta didik mendiskusikan hasil dari mencari informasi terkait
pengertian dan hukum melaksanakan shalat melalui video
youtube, dan artikel

e Menganalisis dan membahas hasil kerja setiap kelompok
e Guru membimbing kegiatan diskusi peserta didik

e Peserta didik secara berkelompok menuliskan hasil diskusinya
pada LKPD.

e Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik.
e Setiap peserta didik mencocokkan pasangan kartu
e Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya

e Mengkomunikasikan

e Guru membimbing presentasi peserta didik.

e Setiap kelompok melakukan presentasikelompoklain
menanggapi dengan bertanya atau melengkapi materi yang
disampaikan.

3 Kegiatan penutup

e Peserta didik dan gumu  membuat kesimpulan

e Refleksi tentang materi hari ini dan menyampaikan
pelaksanaan kegiatan tindak lanjut.

e Mengmgatkan untuk selalu melaksanakan shalat danberbuat
kebaikan serta tetap semangat belajar
pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Menutup pembelajaran dengan do’a dan salam

H. Penilaian
Sikap :  Observasi, Penilaian diri dan Penilaian antar teman
Pengetahuan : Tes tertulis
Keterampilan : Unjuk Kenja

I. Remedial dan Pengayaan
- Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum tuntas dengan memberikan tugasulang
sesuai soal yang belum dikuasai atau memberikan materi nlang sesuai yang belum dipahami
di luar jam pelajaran

- Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah tuntas dengan memberikan tugas
tambahan secara individu/mandiri.
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri Mangasa

Mata Pelajaran : Pendidika Agama Islam

Kelas /Semester : IV (Empat) /2 (Dua)

Materi Pokok : Mari melaksanakan shalat ( Syarat wajib shalat dan Syarat sah
shalat)

Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memuliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
dir1 dalam berinteraksi dengan keliarga, teman. dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencermunkan penlaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

 Kampete tuieator
1.15 Menjalankan salat dengan 1.15.1 Menjalankan salat dengan
Tertib tertib
2 2.15 Menunjukkan sikap disiplin 2.15:1 : Menunjukkan sikap disiplin
sebagai implementasi sebagm_ implementasi  pemahamar
pemahaman makna ibadah makna ibadah salat
salat
3 3.15 Memahami makna ibadah 3.15.2. Mengidentifikasi  syarat
shalat wajib shalat dan syarat sah shalat.
4 4.15 Menunjukkan contoh makna 4.15.1 Menunjukkan contoh makna
ibadah shalat ibadah shalat sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pembiasaan  shalat peserta didik dapat mengamalkan  shalat
sebagai implementasi pemahaman rukun Islam dengan baik.

2. Melalui pembiasaan shalat peserta didik dapat menunjukkan sikap disiplin sebagai
implementasi pemahaman makna ibadah shalat.

3. Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat mengidentifikasi syarat
wajib shalat dan syarat sah shalat dengan tepat dan benar.

4. Melalui unjuk kerja peserta didik dapat menunjukkan contoh makna shalat sebagai
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan tepat dan benar.

D. Materi Pembelajaran
Materi Pokok : Mari melaksanakan shalat (Pengertian shalat dan hukum melaksanakan

shalat). (Maten lengkap terlampir)



E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Make A Match
3. Metode : Ceramah, diskusi, tanya Jawab, presentasi

F. Media/Alat dan sumber belajar

Media/alat

o Laptop

e 1CD

» Internet

Sumber belajar

e Buku Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Untuk SD/MI Kls TV, Jakarta
Kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017

e Youtube melalui link https://www.youtube.com/watch?v=ukkVDMhSEUA dan

Sumber Lain yang relevan (artikel) link https:/nurruwaida wordpress.com/ketentuan-

b.

shalat/

G. Langkah — Langkah Kegiatan pembelajaran

Menanya

No Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu
1 | Kegiatan pendahuluan 20
s Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, menyapa

peserta didik, dan doa bersama-sama
e Membaca surah pendek yang telah dihafal sebelumnya
e Memotivasi jiwa nasionalisme peserta didik dengan
menyanyikan salah satu lagu Wajib Nasional
e Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi tempat
duduk peserta didik
* Apersepsi dan menggali kemampuan awal peserta didik.
» Menyampaikan tujuan pembelajaran
o Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan di lakukan
» Melakukan tepuk-tepuk untuk memotivasi peserta didik
2 | Kegiatan inti 100
a. | Mengamati
e Guru membagi peserta didik kedalam beberapa
kelompolk
* Guru membagikan LKPD kepada peserta didik
* Peserta didik mengamati gambar tentang syarat sah dan syarat
wajib shalat melalui PPT dan LKPD
b

Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab mengenai gambar
yang ditampilkan

Memberikan kesempatan pada peserta didik vang lain untuk
menanggapi pertanyaan temannya

Guru menampung seluruh pertanyaan peserta didik sebagai
masalah awal

Guru menggali pemahaman peserta didik Syarat wajib shalat dan
Syarat sah shalat
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Mengeksplor/menggali informasi

e Guru menayangkan matari melalui link video youtube
https://www.youtube.com/watch?v=ukk VDMhSEUA dan
artikel terkait Syarat wajﬂn shalat dan Syarat sah shalat pada link

o r l U

. Pescna didik menyimak v1dc0 dan membaca artikel tentang
pengertian dan hukum melaksanakan shalat yang ditayangkan

Mengasosiasi

e Peserta didik mendiskusikan hasil dari mencari informasi terkait
Syarat wajib shalat dan Syarat sah shalat melalu video youtube,
dan artikel

e Menganalisis dan membahas hasil kerja setiap kelompok

e Guru membimbing kegiatan diskusi peserta didik

e Peserta didik secara berkelompok menuliskan hasil diskusinya
pada TLKPD.

e Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik.
e Sectiap peserta didik mencocokkan pasangan kartu
e Peserta didik yang dapat mencocokkan Kkartunya

Mengkomunikasikan

e Gurumembimbing presentasi peserta didik.

e Setiap kelompok melakukan presentasikelompokiain
menanggapl dengan bertanya atau melengkapi materi yang
disampaikan.

Kegiatan penutup

20

» Peserta didik dan guru membuat kesimpulan

» Refleksi tentang materi hari ini dan menyampaikan
pelaksanaan kegiatan tindak lanjut.

» Mengingatkan untuk selalu melaksanakan shalat dan berbuat
kebaikan serta tetap semangat belajar

* Pembelajaran pada pertemuan berikutnya

e Menutup pembelajaran dengan do’a dan salam

H. Penilaian
Sikap . Observasi, Penilaian diri dan Penilaian antar teman
Pengetahuan : Tes termlis
Keterampilan  :Unjuk Kerja

. Remedial dan Pengayaan

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum tuntas dengan memberikan tugasulang
sesuai soal yang belum dikuasai atau memberikan materi ulang sesuai yang belum dipahami

di luar jam pelajaran

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah tuntas dengan memberikan tugas

taimbahan secara individwmandiri.
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri Mangasa

Mata Pelajaran : Pendidika Agama Islam

Kelas /Semester : 1V (Empat) / 2 (Dua)

Materi Pokok : Mari melaksanakan shalat (Rukun Shalat dan Hal Yang Membatalkan
Shalat)

Syarat wajib shalat dan Syarat sah shalat)

Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa vang jelas dan logis, dalamn
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

- T =
— P r )
1.15 Menjalankan salat dengan 1.15.1 Menjalankan salat dengan
Tertib tertib
2 2.15 Menunjukkan sikap disiplin 2.15.1 Menunjukkan sikap disiplin
sebagai implementasi sebagai implementasi pemahaman
pemahaman makna ibadah makna ibadah salat
salat
3 3.15 Memahami makna ibadah 3.15.3. Menyebutkan Rukun shalat
shalat 3.15.4 Mengidentifikasi hal-hal yang
dapat membatalkan shalat.
4 4.15 Menunjukkan contoh makna 4.15.1 Menunjukkan contoh mmakna
ibadah shalat ibadah shalat sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pembiasaan  shalat peserta didik dapat mengamalkan  shalat
sebagai implementasi pemahaman rukun Islam dengan baik.

2. Melalui pembiasaan shalat peserta didik dapat menunjukkan sikap disiplin sebagai
implementasi pemahaman makna ibadah shalat.

3. Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat menyebutkan rukun shalat
dengan tepat dan benar.

4. Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat mengindentifikasi hal-hal
yang dapat membatalkan shalat dengan tepat dan benar.

5. Melalui unjuk kerja peserta didik dapat menunjukkan contoh makna shalat sebagai
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan tepat dan benar.
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D. Materi Pembelajaran
Materi Pokok : Materi Pokok : Rukun shalat dan Hal Yang Membatalkan shalat (Materi
lengkap terlampir)

E. Metode Pembelajaran

3 B
2.
3.

Pendekatan - Saintifik
Model : Make A Match
Metode : Ceramah, diskusi, tanya Jawab, presentasi

F. Media/Alat dan sumber belajar

b.

Media/alat

* Laptop

« LCD

= Internet
Sumber belajar

» Buku Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Untuk SD/MI Kls IV, Jakarta

Kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017
* Youtube melalui link https://v

youtube.com/watch?v=ukk VDMhSEUA dan

Sumber Lain yang relevan (artikel) link https:/nurmuwaida. wordpress.com/ketentuan-

shalat/

G. Langkah — Langkah Kegiatan pembelajaran

No

Kegiatan pembelajaran

Alokasi waktu

1

Kegiatan pendahuluan

20

e Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, menyapa
peserta didik, dan doa bersama-sama

= Membaca surah pendek yang telah dihafal sebelumnya

s Memoftivast jiwa nasionalisme peserta didik dengan
menyanyikan salah satu lagu Wajib Nasional

e Memeriksa kehadiran, kerapian berpakalan dan posisi tempat
duduk peserta didik

» Apersepsi dan menggali kemampuan awal peserta didik.

= Menyampaikan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan garis besar cakupan materi dan keglatan yang
akan di lakukan

» Melakukan tepuk-tepuk untuk memotivasi peserta didik

Kegiatan inti

100

Mengamati

» Gumu membagi peserta didik kedalam  beberapa
kelompok

* Guru membagikan LKPD kepada peserta didik

= Peserta didik mengamati gambar tentang ibadah shalatmelalui
PPT atau LKPD

Menanya

e Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab mengenai gambar
yang ditampilkan

e Memberikan kesempatan pada peserta didik vang lain untuk
menanggapi pertanyaan temannya

e Gumu_menampung selurub pertanyaan peserta didik sebagai
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masalah awal

e Guru menggali pemahaman peserta didik tentang mkun shalat
dan hal yang membatalkan shalat

¢ | Mengeksplor/menggali mformasi

e Guru menavangkan matari melalui link video youtube
https://www.youtube. com/watch?v=ukk VDMhSEUA dan
artikel tentang rukun shalat dan hal yang membatalkan shalat

e pada linkhttps://nurruwaida wordpress .convketentuan-shalat/

e Peserta didik menyimak video dan membaca artikel tentang
tentang rukun shalat dan hal yang membatalkan shalat yang
ditayangkan

d | Mengasosiasi

= Peserta didik mendiskusikan hasil dari mencari informasi terkait
tentang rukun shalat dan hal yang membatalkan shalat melalui
video youtube, dan artikel

e Menganalisis dan membahas hasil kerja setiap kelompok

e Gurumembimbing kegiatan diskusi peserta didik

e Peserta didik secara berkelompok menuliskan hasil diskusinya
pada LKPD.

e Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik.

* Setiap peserta didik mencocokkan pasangan kartu

e Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu diberi poin

e | Mengkomunikasikan

» Guru membimbing presentasi peserta didik.

= Setiap kelompok melakukan presentasi kelompoklain
menanggapi dengan bertanya atau melengkapi materi yang
disampaikan.

3 | Kegiatan penutup 20

o Peserta didik dan guru membuat kesimpulan

e Refleksi tentang materi hari ini dan menyampaikan
pelaksanaan kegiatan tindak lanjut.

« Mengingatkan untuk selalu melaksanakan shalat dan berbuat
kebaikan serta tetap semangat belajar

« Pembelajaran pada pertemuan berikutnya

* Menutup pembelajaran dengan do’a dan salam

H. Penilaian
Sikap :  Observasi, Penilaian diri dan Penilaian antar teman

Pengetahuan :  Tes tertulis
Keterampilan  :Unjuk Kerja

|. Remedial dan Pengayaan
- Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum tuntas dengan memberikan tugasulang

sesuai soal yang belum dikuasai atau memberikan materi ulang sesuai vang belum dipahami
di lnar jam pelajaran

- Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah tuntas dengan memberikan tugas
tambahan secara individuw/mandiri.



Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri Mangasa

Mata Pelajaran : Pendidika Agama Islam
Kelas /Semester : 1V (Empat) / 2 (Dua)
Materi Pokok : Mari melaksanakan shalat (Gerakan Shalat)
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca dan menanya) berdasarkan rasa wgm tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di ramah
dan di sekolah

4. Menyajikan pengetahuan fakiual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar dan Indiktor

e o | |1

1 1.15 Menjalankan salat dengan 1.15.1 Menjalankan salat dengantertib
Tertib

2 2.15 Menunjukkan sikap disiplin 2.15.1 Menunjukkan sikap disiplin
sebagai implementasi sebagal  implementasi  pemahaman
pemahaman makna ibadah makna ibadah salat
salat

3 3.15 Memahami makna ibadah 3.15.3. Menunjukkan gerakan shalat
shalat

4 4.15 Menunjukkan contoh makna 4.15.1 Menunjukkan contoh makna
ibadah shalat ibadah shalat sebagai jalan untuk

mendekatkan diri kepada Allah

C. Tujuan Pembelajaran

1.

n

Melalui pembiasaan shalat peserta didik dapat mengamalkan shalat sebagai implementasi
pemahaman rukun Islam dengan baik.

Melalui pembiasaan shalat peserta didik dapat menunjukkan sikap disiplin sebagai
implementasi pemahaman makna ibadah shalat.

Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat menyebutkan rukun shalat
dengan tepat dan benar.

Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat mengindentifikasi gerakan-
gerakan shalat

Melalur unjuk kerpja peserta didik dapat menunjukkan contoh makna shalat sebagai
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan tepat dan benar.

D. Materi Pembelajaran
Maten Pokok : Gerakan shalat (Mater1 lengkap terlampir)
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E. Metode Pembelajaran

1.
2.
3.

Pendekatan : Samntifik
Model : Make A Match
Metode : Ceramah, diskusi, tanya Jawab, presentasi

F. Media/Alat dan sumber belajar

b.

Media/alat

« Laptop

e« LCD

« Internet
Sumber belajar

« Buku Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Untuk SD/MI Kls TV, Jakarta

Kementrian pendidikan dan kebudayaan. 2017

« Youtube melalui link https:/www .youtube.com/watch?v=ukk VDMhSEUA dan Sumber

Lain yang relevan (artikel) link https:/mumiwaida. wordpress.com/ketentuan-shalat/

G. Langkah — Langkah Kegiatan pembelajaran

No

Kegiatan pembelajaran

Alokasi waktu

1

Kegiatan pendahuluan

20

= Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, menyapa
peserta didik, dan doa bersama-sama

» Membaca surah pendek yang telah dihafal sebelumnya

e Memotivasi jiwa nasionalisme peserta didik dengan
menyanyikan salah satu lagu Wajib Nasional

 Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi tempat
duduk peserta didik

e Apersepsi dan menggali kemampuan awal peserta didik.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan di lakukan

o Melakukan tepuk-tepuk untuk memotivasi peserta didik

Kegiatan inti

100

Mengamati

e Gumu membagi peserta didik kedalam  beberapa
kelompok

e Guru membagikan LKPD kepada peserta didik

= Peserta didik mengamati gambar tentang ibadah shalatmelalui PPT
atau LKPD

Menanya

e Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab mengenai gambar
yang ditampilkan

« Memberikan kesempatan pada peserta didik yang lain untuk
menanggapi pertanyaan temannya

e Guru menampung seluruh pertanyaan peserta didik sebagai
masalah awal

e Guru menggali pemahaman peserta didik tentang gerakan shalat

Mengeksplor/menggali informasi
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e Gumu menayangkan matari melalui link wvideo youtube

hitps://www.voutube.convwatch?v=ukk VDMhSEUA dan
artikel tentang gerakan shalat

e pada Iinkhttps://murmuwaida.wordpress.com/ketentnan-shalat/

e Peserta didik menyimak video dan membaca artikel tentang
tentang gerakan shalat.

Mengasosiasi

o]

i Mengkomunjﬂg@sika}i

e Peserta didik mendiskusikan hasil dari mencari informasi terkait
tentang gerakan shalat melalui video youtube, dan artikel

e Menganalisis dan membahas hasil kerja setiap kelompok
e Guru membimbing kegiatan diskusi peserta didik

e Peserta didik secara berkelompok menuliskan hasil diskusinya
pada LKPD.

e Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik.
e Setiap peserta didik mencocokkan pasangan kartu

e Peserta didik yang dapat mencocokkan karfunya sebelum batas
waktu diberi poin

* Guru membimbing presentasi peserta didik.

* Setiap kelompok melakukan presentasikelompok lain
menanggapi dengan bertanva atau melengkapi materi yang
disampaikan.

Kegiatan penutup

20

» Peserta didik dan guru membuat kesimpulan

e Reflecksi tentang materi hari ini dan  menyampaikan
pelaksanaan kegiatan tindak lanjut.

e Mengingatkan unfuk selalu melaksanakan shalat dan berbuat
kebaikan serta tetap semangat belajar

e Pembelajaran pada pertemuan berikutnya

e Menutup pembelajaran dengan do’a dan salam

H. Penilaian
Sikap :  Observasi, Penilaian dir1 dan Penilaian antar teman
Pengetahuan :  Tes tertulis
Keterampilan  :Unjuk Kerja

I. Remedial dan Pengayaan

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum tuntas dengan memberikan tugasulang
sesuai soal yang belum dikuasai atau memberikan materi ulang sesnai yang belum dipahami

di luar jam pelajaran

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah tuntas dengan memberikan tugas

tambahan secara individu/mandiri.
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Lampiran 9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri Mangasa

Mata Pelajaran : Pendidika Agama Islam

Kelas /Semester : 1V (Empat) / 2 (Dua)

Materi Pokok : Mari melaksanakan shalat (Bacaan Shalat)
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

dir1 dalam bennteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan eara mengamati [mendengar, melihat,

membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di mumah
dan di sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam

karya vang estetis, dalami gerakan yang mencerminkan anak schat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

Kompetensi Dasar | Dndbator

1 1.15 Menjalankan salat dengan 1.15.1 Menjalankan salat dengantertib
Tertib

2 2.15 Menunjukkan sikap disiplin 2.15.1 Menunjukkan sikap disiplin
sebagai implementasi sebagali mmplementasi pemahaman
pemahaman makna ibadah makna ibadah salat
salat

3 3.15 Memahami makna ibadah 3.15.5. Menguraikan bacaan shalat
shalat

4 | 4.15 Memmjukkan contoh makna 4.15.1 Menmunjukkan contoh makna
ibadah shalat ibadah shalat sebagai jalan untuk

mendekatkan diri kepada Allah

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui  pembiasaan shalat peserta didik dapat mengamalkan shalat sebagai implementasi
pemahaman rukun Islam dengan baik.

Melalui pembiasaan shalat peserta didik dapat menunjukkan sikap disiplin sebagai
implementasi pemahaman makna ibadah shalat.

Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat menguraikan bacaan shalat
dengan tepat dan benar.

Melalui unjuk kerja peserta didik dapat menunjukkan contoh makna shalat sebagai
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan tepat dan benar.

D. Materi Pembelajaran
Materi Pokok : Bacaan shalat (Materi lengkap terlampir)

E. Metode Pembelajaran
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1.
2.
3.

Pendekatan : Saintifik
Model : Make A Match
Metode : Ceramah, diskusi, tanya Jawab, presentasi

F. Media/Alat dan sumber belajar

b.

Media/alat
« Laptop
e LCD

e Internet

Sumber belajar

+ Buku Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Untuk SD/MI Kls IV, Jakarta

Kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017

¢ Youtube melalui link https://www.voutube.com/watch?v=okk VDMhSEUA

G. Langkah — Langkah Kegiatan pembelajaran

No

Kegiatan pembelajaran

Alokasi waktu

1

Kegiatan pendahuluan

20

e Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, menyapa
peserta didik, dan doa bersama-sama

e Membaca surah pendek yang telah dihafal sebelumnya

« Memotivasi jiwa nasionalisme peserta didik dengan
menyanyikan salah satu lagu Wajib Nasional

e Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi tempat
duduk peserta didik

e Apersepsi dan menggali kemampuan awal peserta didik.

¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan di lakukan

e Melakukan tepuk-tepuk untuk memotvast peserta didik

Kegiatan inti

100

Mengamati

e Guru membagi peserta didik  kedalam  beberapa
kelompok

e Gum membagikan LKPD kepada peserta didik

o Peserta didik mengamati gambar tentang ibadah shalatmelalui PPT
atau LKPD

Menanya

e Peserta didik dan gum melakukan tanya jawab mengenai gambar
yang ditampilkan

e Memberikan kesempatan pada peserta didik yang lain untuk
menanggapi pertanyaan temannya

e Guru menampung seluruh pertanyaan peserta didik sebagai
masalah awal

« Guru menggali pemahaman peserta didik tentang gerakan shalat

Mengeksplor/menggali informasi

e Gum menayangkan materi melalui link video youtube
https://www.youtube.com/watch?v=ukkVDMhSEUA tentang
bacaan shalat

o Peserta didik menyimak video yang ditayangkan
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d | Mengasosiasi

» DPeserta didik mendiskusikan hasil dari mencari informasi terkait
tentang bacaan shalat melalui video youtube.

e Menganalisis dan membahas hasil kerja setiap kelompok

e Guru membimbing kegiatan diskusi peserta didik

e Peserta didik secara berkelompok menuliskan hasil diskusinya
pada LKPD.

e Guru menyiapkan kartu untuk diselesaikan peserta didik.

e Setiap peserta didik mencocokkan pasangan kartu

* Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu diberi poin

e | Mengkomunikasikan

« Gum membimbing presentasi peserta didik.

e Setiap kelompok melakukan presentasikelompok lain
menanggapi dengan bertanya atau melengkapi materi yang
disampaikan.

3 | Kegiatan penutup. 20

e Peserta didik dan guru membuat kesimpulan

e Refleksi tentang materi hari 11 dan menyampaikan
pelaksanaan kegiatan tindak lanjut.

« Mengingatkan untuk selalu melaksanakan shalat dan berbuat
kebaikan serta tetap semangat belajar

e Pembelajaran pada pertemuan berikutnya

e Menutup pembelajaran dengan do’a dan salam

H. Penilaian
Sikap :  Observasi, Penilaian diri dan Penilaian antar teman
Pengetahuan :  Tes tertulis
Keterampilan  : Unjuk Kerja

|. Remedial dan Pengayaan
- Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum tuntas dengan memberikan tugasulang

sesual soal yang belum dikuasai atau memberikan materi ulang sesuai yang belum dipahami
di luar jam pelajaran

- Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah tuntas dengan memberikan tugas
tambahan secara individwmandiri.
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJRAN 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri Mangasa

Mata Pelajaran : Pendidika Agama Islam

Kelas /Semester : IV (Empat) / 2 (Dua)

Materi Pokok : Mari melaksanakan shalat (Gerakan Shalat)
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca dan menanya) berdasarkan rasa mgm tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dyumpainya di ramah

dan di sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis. dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

- -y

2 g o= ] £l A T !
1.15 Menjalankan salat dengan 1.15.1 Menjalankan salat dengantertib
Tertib
2 2.15 Menunjukkan sikap disiplin 2.15.1 Menunjukkan sikap disiplin
sebagai implementasi sebagal  implementasi pemahaman
pemahaman makna ibadak makna ibadah salat
salat
3 3.15 Memahami makna ibadah 3.15.3. Menunjukkan gerakan shalat
shalat

4 4.15 Menunjukkan contoh makna
ibadah shalat

4.15.1 Menunjukkan contoh makna
ibadah shalat sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pembiasaan shalat peserta didik dapat mengamalkan shalat sebagai implementasi

pemahaman rukun Islam dengan baik.

2. Melalui pembiasaan shalat peserta didik dapat menunjukkan sikap disiplin sebagai

implementasi pemahaman makna ibadah shalat.

3. Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat menyebutkan rukun shalat

dengan tepat dan benar.

4. Melalui model pembelajaran make a match peserta didik dapat mengindentifikasi gerakan-

gerakan shalat

5. Melalui unjuk kena peserta didik dapat menunjukkan contoh makna shalat sebagai
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan tepat dan benar.

D. Materi Pembelajaran

Maten Pokok : Gerakan shalat (Materi lengkap terlampir)
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E. Metode Pembelajaran

1.
2.
3.

Pendekatan : Saintifik
Model : Make A Match
Metode : Ceramah, diskusi, tanya Jawab, presentasi

F. Media/Alat dan sumber belajar

b.

Media/alat

« Laptop

e LCD

¢ Internet
Sumber belajar

o Buku Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Untuk SD/MI Kls IV, Jakarta

Kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017

« Youtube melalui link https://www.youtube.com/watch?v=ukk VDMhSEUA dan Sumber

Lain yang relevan (artikel) link https:/nurmiwaida. wordpress.com/ketentuan-shalat/

G. Langkah — Langkah Kegiatan pembelajaran

No

Kegiatan pembelajaran

Alokasi waktu

1

Kegiatan pendahuluan

20

« Pembelajaran di mulai dengan mengucapkan salam, menyapa
peserta didik, dan doa bersama-sama

o Membaca surah pendek yang telah dihafal sebelumnya

e Memotivasi jiwa nasionalisme peserta didik dengan
menyanyikan salah satu lagu Wajib Nasional

» Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi tempat
duduk peserta didik

o Apersepsi dan menggali kemampuan awal peserta didik.

o Menyampaikan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan di lakukan

o Melakukan tepuk-tepuk untuk memotivasi peserta didik

Kegiatan inti

100

Mengamati

« Guru membagi peserta didik kedalam  beberapa
kelompok

o Guru membagikan LKPD kepada peserta didik

¢ Peserta didik mengamati gambar tentang ibadah shalatmelalui PPT
atau LKPD

Menanya

o Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab mengenai gambar
yang ditampilkan

s Membernkan kesempatan pada peserta didik yang lain untuk
menanggapi pertanyaan temannya

o Guru menampung seluruh pertanyaan peserta didik sebagai
masalah awal

o Guru menggali pemahaman peserta didik tentang gerakan shalat

Mengeksplor/menggali informasi
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¢ Gumu menayangkan matari melalui link video youtube
Litps://www.youtube.com/watch?v=ukk VDMhSEUA dan
artikel tentang gerakan shalat

« pada lnkhttps:/murmuwaida.wordpress.com/ketentuan-shalat/

o Peserta didik menyimak video dan membaca artikel tentang
tentang gerakan shalat.

Mengasosiasi

]

 Peserta didik mendiskusikan hasil dari mencari informasi terkait
tentang gerakan shalat melalui video youtube, dan artikel

o Menganalisis dan membahas hasil kerja setiap kelompok

o Guru membimbing kegiatan diskusi peserta didik

o Peserta didik secara berkelompok menuliskan hasil diskusinya
pada LKPD.

o Guru menyiapkan kartn untuk diselesaikan peserta didik.

o Setiap peserta didik mencocokkan pasangan kartu

¢ Peserta didik yang dapat mencocokkan karfunya sebelum batas
waktu diberi poin

t Mengkomunikasikan

¢ Guru membimbing presentasi peserta didik.

o Setiap kelompok melakukan presentasikelompok lain
menanggapi dengan bertanya atan melengkapi materi yang
disampaikan.

Kegiatan penutup

20

» Peserta didik dan guru membuat kesimpulan

o Refleksi fentang materi hari ini- dan  menyampaikan
pelaksanaan kegiatan tindak lanjut.

o Mengingatkan untuk selalu melaksanakan shalat dan berbuat
kebaikan serta tetap semangat belajar

o Pembelajaran pada pertemuan berikutnya

» Menutup pembelajaran dengan do’a dan salam

H. Penilaian
Sikap ;. Observasi, Penilaian diri dan Penilaian antar teman
Pengetahuan :  Tes tertulis
Keterampilan - Unjuk Ketja

l. Remedial dan Pengavaan

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum tuntas dengan memberikan tugasulang
sesuai soal yang belum dikuasai atau memberikan materi ulang sesnai yang belum dipahami

di luar jam pelajaran

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah tuntas dengan memberikan tugas

tambahan secara individuw/mandiri.
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Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1

Lembar Observasi Siklus |

VT IR

VYol Tidak | Kel
| Ya/ lidak | Kel
i ]

bl 35 ATy : A | T |
¥ Kegiatan a. Guru  Guru  membuka
Pendahuluan pelajaran dengan salam dan
berdo’a  bersama  para Ya
peserta didik.

b.  Guru memberi apersepsi
dan menggali pengetahuan Ya
awal peserta didik 4

¢.  Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang akan Ya
dicapai,

d_Menyampaikan garis besar
cakupan  materi  dan Ya

kegiatan  yang akan di

lakukan

"

Kegiatan Inti Mengamati

a. Guru membagi pescrta didik Ya
kedalam beberapa kelompok

b. Guru membagikan lembar
kerja peserta didik kepada Ya
peserta didik 4

¢. Peserta  didik  mengamati
materi  tentang  pengertian
shalat, hukum shalat, syarat
wajib, syarat sah, rukun dan Ya
hal yang membatalkan shalat
melalui - PPI atau lembar
kerja peserta didik

Menanya

a. Peserta didik dan guru Ya

melakukan tanya jawab

mengenai  gambar  yang
ditampilkan

sebagai masalah awal

d. Guru menggali
pemahaman peserta didik
tentang pengertian shalat,
hukum shalat, syarat wajib, Ya
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syarat sah, rubun dan hal |
JON e |

Mengeksplor/Menggali
Informasi

a Guru menayangkan video |

youtube terkait rukun dan
hal yang membatalhan |
shalat

b Peserta  didik  menyimak
video yang ditayanghan ‘

Ya

E—]—H

Mengasosiasi

a Peserta Didik meadiskusikan |
hasil dan mencan informasi
melalui video y outube,

b Menganalisis dan memba

hnuhlla"""wll e
c. m m
diskusi peserta didih "
berkelompok  menuliskan
oo anagy A
keja peserta didk
¢ Gurumeny iaphan kartu untuk
peserta didik. Ya
f Peserta didik mencocokl
mm i "
g Peserta didik yang dapat
harunya
sebelum batas waktu diben | v
h. Setelah safu st _selesan. |
- m"‘"’"""“"‘ | Ya
o bl ol
di unli-lmm -
Menghomunikasikan {
]
a Gurumcmbimbing | Ya
Mml i
b. Whmm I
Ya
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Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 11

Kegiatan
Pendahuluan

Tangkah

-

] : | «

i E ) AMRERAPUBNERAD 5. VW O whaad ¢ Jieis
- e O s s Mg g

Lembar Observasi Siklus 11

Namaf (': h Peitbel a .«lw-r- i b 4

5

Guru  Guru  membuka
pelajaran dengan salam dan
berdo’a bersama para peserta
didik.

Guru memberi apersepsi dan
menggali pengetahuan awal
peserta didik

Gure menyampaikan tujuan
pembelajaran yang  akan
dicapai.

Menyampaikan garis besar
cakupan mateni dan kegiatan
yang akan di lakukan

Ya

Ya

Ya

[

Kegiatan Inti

b.

a. Guru membagi peserta didik

kedalam beberapa kelompok
Guru  membagikan  lembar
kerja peserta didik kepada
peserta didik

. Peserta  didik  mengamati

gambar tentang  gerakan
shalat, bacaan shalat dan
hikmah shalat melalui PPT
atau lembar kerja peserta didik

Ya

Ya

Ya

Menanya v

. Peserta  didik  dan  guru

melakukan tanya jawab
mengenai - gambar - yang
ditampilkan

Memberikan  kesempatan
pada peserta didik yang lain
untuk menanggapi
pertanyaan temannya
Guru menampung scluruh
pertanyaan peserta  didik
scbagai masalah awal

. Guru menggali pemahaman

peserta didik tentang rukun
dan hal yang membatalkan
shalat.

Ya

Ya

Ya

Ya

Mengeksplor/Menggali
Informasi

Ya
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a Guru menayangkan  video
youtube terkait rukun dan hal
yang membatalkan shalat

b Peserta  didik  menyimak

_ video yang ditayanghan

Ya

Mengasosiasi

a. Peserta Didik mendiskusikan
hasil dari mencan informasi
melalui video youtube,

b. Menganalisis dan membahas
hasil kerja setiap kelompok

¢. Guru membimbing kegiatan
diskusi peserta didik

d. Pescrta didik sceard

menulishan hasil
diskusinya pada lembar kenja
peserta didk.

¢. Guru menyiaphan Kartu untuk
diselesaikan peserta didik.

. Peserta didik  mencocokkan
pasangan kartu

g. Peserta didik  yang dapat
mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu diberi
poir.

h. Sctelah satu sesi selesai,
kembali guru mempersiaphan
kartu  berikutnya  untuk
dicocokkan peserta didik

Ya

Ya
Tidak

Ya

Ya
Ya

Ya

Ya

Mengkomunikasikan

a.  Guru membimbing presentasi
peserta didik.

b.  Setiap kelompok melakukan
presentasi, kelompok lain
menanggapi dengan bertanya
atau melengkapi materi yang

disampaikan.

Ya

Ya
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Lampiran 13
Test Siklus |
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester D 1V/1
Tahun Pelajaran : 2023/2024

Nama peserta didik

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memilih jawaban A, B, C

atau Dsesuai dengan jawaban yang benar!

1. Shalat adalah bentuk ibadah wajib yang terdiri dari . . . yang diawali dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan syarat dan ketentuan
tertentu
A. Perkataan
B. perbuatan
C. perkataan dan perbuatan
D. perilaku

2. “Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian,
apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu
(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman..” (Q.S. an-Nisaayat 103)
Berdasarkan ayat di atas, hukum ibadah shalat bagi umat Islam adalah ....

A. Wajib
B. Sunnah
C. Haram
D. Mubah

3. Ahmad telah berusia 13 tahun, dia telah mengalami mimpi basah. Sesuai
ketentuan Ahmad . . ..
A. boleh shalat
B. tidak boleh shalat
C. tidak wajib shalat
D. telah wajib shalat
4. Segala sesuatu yang harus terpenuhi saat menjalankan ibadah shalat disebut
syarat sah shalat.
Yang termasuk syarat sah shalat adalah . . . .



Menghadap kiblat

Baligh

Berakal sehat

. Beragama islam

. Perhatikan pernyataan berikut ini:
(1) Muslim

(2) Menutup aurat

(3) Sudah masuk waktu shalat
(4) Berakal sehat

OO0 w»

Yang termasuk syarat sah shalat ditunjukkan pada nomor . . . .

A. ldan?2

B. 2dan3

C. 1dan3

D. 3dan4

. Dibawabh ini yang termasuk syarat wajib shalat adalah . . . .
A. Baligh

B. Menghadap kiblat

C. Menutup aurat

D. Telah masuk waktu shalat

. Yang termasuk salah satu rukun shalat dibawah ini adalah . . . .

A. Muslim
B. Berakal
C. Baligh
D. Tertib
Perhatikan ketentuan-ketentuan ibadah shalat berikut!
(1) Beragama Islam dan berakal sehat
(2) Membaca surah al-Fatihah
(3) Rukuk dan sujud dengan tumakninah
(4) Suci dari haid dan nifas

Ketentuan di atas yang menunjukkan rukun shalat adalah . . . .

A. (1) dan (2)
B. (1) dan (4)
C. (2) dan (3)
D. (3) dan (4)
Perhatikan pernyataan berikut ini:

(1) Berhadats
(2) Menutup aurat
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(3) Tertawa terbahak-bahak
(4) Suci dari hadas kecil maupun hadas besar
(5) Dengan sengaja meninggalkan satu rukun shalat
Hal yang termasuk membatalkan shalat ditunjukkan pada nomor . . ..
A. (1), (3),dan (5)
B. (2), (3), dan (4)
C. (2), (3),dan (5)
D. (3), (4), dan (5)
10. Hal yang dapat membatalkan shalat dibawah ini adalah . . . .
A. Menutup aurat
B. Berhadats
C. Bersih dari najis
D. Berakal sehat



Lampiran 14
Test siklus 2
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/semester S 1V/1
Tahun Pelajaran :2023/2024

Nama peserta didik

116

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memilih jawaban A, B, C atau D sesuai

dengan jawaban yang benar!

1.

Gerakan shalat Ketika badan membungkuk dengan tangan memegang lutut disebut ....

A. Tahiyat awal
B. Tahiyat akhir
C. Rukuk

D. Sujud

. Gerakan setelah i’tidal adalah ....

A. Sujud

B. Ruku

C. Tasyahud

D. Duduk diantara dua sujud

. Gerakan terakhir dalam shalat adalah ....

A. Rukuk

B. Sujud

C. Salam

D. Tasyahud

Bacaan rukuk dibawah ini yang benar adalah . . . .
A. “Allahu akbar”

B. “Subhaana robbiyal 'adziimi wabihamdih" 3 kali.

C. “Subhaana rabbiyal a'la wabihamdih.” 3 kali.
D. "Assalaamu alaikum wa rahmatullah”
Perhatikan bacaan-bacaan shalat berikut!

(1)*“Subhaana robbiyal 'adziimi wabihamdih™ 3 kali.

(2)“Subhaana rabbiyal a'la wabihamdih.” 3 kali.
(3)Assalaamu alaikum wa rahmatullah”

(4)“Robbanaa lakal hamdu mil us samawaati wamil ul ardhi wamil u maa

syi'ta min syain ba'du.”
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Bacaan shalat saat I’tidal ditunjukkan pada nomor . . ..
A (1)
B. (2)
C.(3)
D. (4)
6. Perhatikan bacaan shalat berikut ini:
(1) “Subhaana robbiyal 'adziimi wabihamdih" 3 kali.
(2) Subhaana rabbiyal a'la wabihamdih.” 3 kali.
(3) Assalaamu alaikum wa rahmatullah"
(4) “Robbanaa lakal hamdu mil us samawaati wamil ul ardhi wamil u maa syi'ta min syain
ba'du.”
(5) “Robbighfirlit warhamnii wajburnii warfa'nii warzuqnii wahdinii wa'aafinii wa'fu
'annii.”
Bacaan rukuk dan sujud ditunjukkan pada nomor ... .
A. (1), dan (2)
B. (2), dan (3)
C. (3),dan (4)
D. (4), dan (5)
7. Bacaan salam yang benar dibawah ini adalah . . . .
A. “Allahu akbar”
B. “Subhaana robbiyal 'adziimi wabihamdih" 3 kali.
C. “Subhaana rabbiyal a'la wabihamdih.” 3 kali.
D. "Assalaamu alaikum wa rahmatullah
8. Bacaan Sujud dibawah ini yang benar adalah . . . .
A. “Allahu akbar”
B. “Subhaana robbiyal ‘adziimi wabihamdih™ 3 kali.
C. “Subhaana rabbiyal a'la wabihamdih.” 3 kali.
D. "Assalaamu alaikum wa rahmatullah”
9. Mencegah kita dalam menghindari perbuatan keji dan mungkar adalah ....
A. Rukun shalat
B. syarat sah shalat
C. hikmah shalat
D. membatalkan shalat
10. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
(1). Shalat dapat menghapus dosa-dosa
(2). Shalat menjauhkan kita dari allah Swt
(3). Shalat mendidik disiplin waktu
(4). Shalat mengajarkan perbuatan keji
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(5). Shalat sebagai sarana mendekatkan diri kepada allah Swt
Pada pernyataan diatas hikmah shalat ditunjukan pada nomor....
A. (1), (2),dan (3)
B. (2), (3),dan (5)
C. (3), (4),dan (5)
D. (1), (3), dan (5)
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Lampiran 15

DOKUMENTASI

1. Kegiatan Awal ( Berdoa dan Presensi)

match)
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